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ABSTRAK

Nama : Sondy Pandopotan
Program Studi : Teknik Sipil
Judul : Analisa Pemilihan Pemasok Material Pada Proses

Pengadaan Proyek

Dalam proses pengadaan proyek konstruksi, pemilihan pemasok material yang
tepat akan membantu kelancaran pelaksanaan proyek. Pemilihan pemasok
material yang dilakukan tanpa pertimbangan tertentu, seringkali menimbulkan
kerugian bagi kontraktor dari segi kualitas, biaya dan waktu diakibatkan oleh
tidak profesionalnya pemasok tersebut. Sebagai tindakan solutif, kontraktor
menjatuhkan pilihan kepada bebe fasok dengan memperhatikan beberapa
aspek yang dimiliki ole gut. Tujuan penelitian ini adalah

untuk menganaljs - yang | ORigpertimbangan kontraktor
tersebut dalam : ilih serta menentukan
faktor-fak 3 masok material.
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ur, mendalam,

anding yang
ini dapat
or untuk

etallir faktor-faktor utama da emilihan
péngadaan 't ecara ftan adalah
Oalam carad@lam,syarat peimbayaran,

Ngan a8 i an da waktu

ayeralan material. Sedangka i ilinan pemasok matertalnon fabrikasi,
fak® [ utama secaf@sbe aR '@ alitas materia material,
kemudahangdalam cara & Den ecepatan dag, Kefepatan waktu

penyera ater dian Kesestaiandengan asi.h
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Pengadaaliere Masoratenal
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ABSTRACT

Name : Sondy Pandopotan
Study Program : Civil Engineering
Title : Analysis of Choosing a Supplier For Project’s

Procurement Process

In project construction’s procurement process, to choose a qualified supplier will
help the work on project to run without any obstacles and right on schedule. To
choose a supplier without any specific policy, will causing the contractor
disadvantages in time, cost and quality because the lack of profesionality from the
supplier. As a solutive act, a contractor must made a chooise based on some of
positive aspect that owned by _th ier. The purpose of this research is to
analize the factors that in . pohcles to choose a supplier. It
is also to determi contractor’s policies to
choose a supphi ables from literatures
rview, and then
to analytical
ain factors
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesanan pembelian merupakan suatu bentuk kontrak singkat yang
lazimnya dipergunakan untuk pengadaan material, peralatan dan perbekalan.
Material merupakan salah satu komponen sumber daya yang penting dalam suatu
proyek, karena itu material harus direncanakan dengan baik pengadaannya.

Pengadaaan material untuk g ksi pada umumnya dilaksanakan

dengan cara mela
Paulson, 199

] : | 8 yang terbatas

dala ang ark luguhan biaya

material*@ arala; pagal sal sl Utama dari

i Nila ) dap aNne déri biaya

WS pengadaan mat@fial d@R pefelatan tidak hanya.melip embelian

ang ledihsiug ar darimdentifrkast képutuhan,

Jaga § alan Si sa aan dan

W material dif@kas % ermasuk menyiapkag dan.fienangani

doku g diperlukar Seifartol 1995)

seperti kayy, b if? atan ,F\J rikal,fa

dilakukan™0le

ak pekerjaan (Barrie &

subkontraktor, s akan oleh kedua pihak

(Schexnayder & Mayo, k material memiliki pengaruh
dan dampak langsung terhadap biaya, kualitas, waktu dan kesinambungan proyek
yang sedang dikerjakan oleh kontraktor (Zuo, dkk, 2009).

Pertimbangan pemilihan pemasok material yang baik akan menciptakan
hubungan kerja sama antara kontraktor dan pemasok yang memberikan
kesempatan pada hal-hal seperti pengadaan material tunggal dengan nilai dan
harga kesepakatan Seiringan dengan itu, hubungan kerja sama yang terjalin akan
semakin erat, negosiasi untuk mencapai harga yang akan menguntungkan kedua

belah pihak. Harga yang ada dapat mengalami pemotongan (discount) sesuai
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dengan hasil negosiasi, dan kelancaran pengadaan produk dari pemasok yang
merupakan keahlian pemasok ke dalam pekerjaan proyek, sehingga terjadi

kenyamanan kontraktor atas profesionalitas pemasok tersebut (Jacobson, 2009).

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah

Dalam sebuah proyek, akan terlalu berisiko untuk menjatuhkan pilihan
pengadaan material kepada satu pemasok material saja. Oleh karena itu,

kontraktor pada umumnya membuatiikentrak dengan beberapa pemasok material,

bahkan untuk material_ata
bila kontraktos

ama (Newman 1988). Namun,
yang besar akan
menimbu dan seringkali
(Dyer 2000).

Sebagali ja nilihs padat beberapa

menimh

pe dendan memeerha Jerdba a 1 : ! pemasok
der 1995).

ihan ke Or aken | - C maieri es yang

tersen

dengap, ya

me kelebihaf™g A Perusahaad Qgan ini,
kort enilai potensii@iamy Joungan kerja an dijalin
nantiH unya denga 7 23 proyek den Hmaksimum
dan biayMe ' ‘J‘;: 208 ".i\ h’

Kg st than pema 2 Inakaigkeputusan kritis yang

harus dibuat ole*kentrakio ifg ‘ uk=penyelerRsan disa dilihat dari harga,
waktu atau profesronalitas 4éa apa |pemasek. Obyektif dari pemilihan
supplier adalah untuk mendapatke S€mpatan terbaik sehingga proyek dapat
diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan, sesuai anggaran biaya dan

mempunyai kualitas sesuai dengan standar owner (Bower, 2003).

1.2.2. Signifikansi Masalah

Produktivitas yang minim, biaya yang membengkak, penurunan kualitas
konstruksi, penurunan kepuasan owner merupakan area problem dari sektor
konstruksi (Egan, 1998). Salah satu akar permasalahan dari berbagai macam
akibat tersebut adalah kurangnya kepercayaan dan hubungan kerja sama dari
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masing-masing pihak yang terkait dalam suatu proyek (Cheung, 2003). Untuk
dapat terciptanya kerja sama yang baik dan timbulnya kepercayaan dipengaruhi
pada saat proses pengadaan terutama pada hubungan pemasok dan kontraktor.
Oleh karena itu, pemilihan pemasok yang dapat dipercaya oleh kontraktor menjadi
salah satu kunci penting keberhasilan proyek (Cheung, dkk, 2001).

1.2.3. Rumusan Masalah
Faktor-faktor pemilihan pemasok material oleh kontraktor perlu

diidentifikasi untuk mencegah dampékslegatif yang ditimbulkan akibat pemilihan

pemasok material yang tid ari kontraktor tersebut.

Faktor- memilih pemasok

material vang

yaitu: ( ig ali esuai dengan

spegifika 3 . : ihycepat dari

ya giilcal "odk %

Kan permasaighan ebu atas, aka gkajian

te tor-fa gertimiang dOhtrakie ale pemasok

ane ait dengan apainya kesuksesan sebua

Kerangka P a . gjtelahsdisebutkart; muskan
peHenelltlan seb H
a saja fakto empendaruhi kontra Um memilih
m W 1“1;* tuhses pengadaan

KONSTrUKS

- Faktor=fakto

af_ \Vang g berpengaruh bagi
kontraktor*=gmtuk erial fabrikasi dan non-

fabrikasi?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
- Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kontraktor
dalam memilih pemasok material fabrikasi dan non-fabrikasi.
- Mengetahui faktor-faktor utama dalam pemilihan pemasok material

fabrikasi dan non-fabrikasi.
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1.4. Batasan Penelitian

Pemasok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
memasok material untuk pekerjaan konstruksi, bukan perusahaan yang
menyediakan jasa atau tenaga kerja.

Penelitian dilakukan dengan membagi dan membatasi pemasok material
menjadi dua kategori, yaitu pemasok material non-fabrikasi yang menyediakan
material bangunan tanpa melalui proses pembuatan khusus di tempat pemasok
untuk keperluan proyek (seperti pasir, split, bahan penutup lantai dan sebagainya)

dan pemasok dengan fabrikasi di a_material yang dipesan harus diproses
terlebih dahulu di tempa C ¢ pgan_permintaan proyek (seperti
kusen pintu jeng Fal ’ S inya).

Kondi S atas iam, ini antara lain:
Kondisi AL ¥el; aranharang-barang
matéFia 5 MAs ) : DEM a8 Alamt penelitian

ber ag.Dada negaka. Indoriesia isi_ekoomi_negs I/ tanpa

infla pemilihan pemasok aktor-faktor

paig idak teiie ONtofRY: ina alamipeic f a.

1§ aat Penelftra
penelitian i arapkan. dapat @i kansebagai:d

e emilih pemimterial yang

'-'-i'rgi aratan/kriteria  yang

pDENgerrban *' apan “yang™ dapat diberikan oleh
pemasokedalag | TPe RN aarproyek.

1.6 Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian relevan yang berhubungan:

1. Penelitian Erik Erikson, Michael Dickinson dan Malik M.A.
Khalfan (2007)
Dalam jurnal yang berjudul The Influence of Partnering and
Procurement on Subcontractor Involvement and Innovation, yang
membahas tentang peranan subkontraktor dan kontribusinya yang
sering terlupakan di dalam inovasi dan kesuksesan proyek.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah dtemukannya peranan
subkontraktor dan kontribusinya yang dipengaruhi oleh hal-hal
seperti: keterlibatan subkontraktor, iklim yang tepat untuk
pengembangan, kedekatan hubungan kerja jangka panjang antara
para pihak yang terlibat dalam proyek.
2. Penelitian Leyvi Anggraini dan Dwi Kurnia (2006)

Dalam penelitian yang berjudul Faktor Sukses Kemitraan Antara
Kontraktor dan Subkontraktor Pada Proyek Mall di Surabaya, yang

membahas tentang fz aktor sukses kemitraan antara kontraktor

dan subkos apai sebuah kesuksesan dalam

r-faktor sukses
ituk mencapai
galaman kerja

Dretesionalita aktor dan

¢ , Kontraktornya
deny R afiti (2018

am penelit afjtidul__ Pem nplier  Dengan

Pendekaté SS : Objective g, yang
membahasHERtangipe ngsUpplier dengan dy multi-
objective p¥ ,,.I 0 dapatkan s@ang paling

badi merupakan

mbangkan dari harga
patan pengiriman kertas
maupun persentase g
4. Penelitian Ari Yanuarif (1997)
Dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen Perencanaan dan

ertas yang dikirim.

Pengendalian Pengadaan Material Pada Proyek Bangunan
Bertingkat di Jakarta, yang memberikan gambaran kondisi
manajemen material yang digunakan kontraktor dalam proses
pengadaan dan pengendalian persedian material pada proyek
konstruksi bangunan bertingkat saat ini di Jabotabek khususnya di
Jakarta serta seberapa besar kontribusi variabel-variabel
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manajemen material hasil temuan terhadap profitabilitas atau
keuntungan perusahaan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi
proyek bangunan bertingkat.

Hasil-hasil temuan penelitian ini adalah beberapa variabel-variabel
kegiatan manajemen material yang menjadi kunci keberhasilan
dalam manajemen material yaitu variabel kegiatan perencanaan
pembuatan WBS, kegiatan perencanaan pembuatan SOP, efisiensi
manajemen material, kegiatan inspeksi dan monitoring, serta

penggunaan paket yare manajemen. Sedangkan variabel-

variabel yag ] I R_keberhasilan dalam manajemen
i material yang tidak
ager terlalu tinggi

/a kejadian change

yang ad ebelumnVa.i nenelitian

alis kerjakarmige engafifdenelitian-pe gtelah ada,

a penehitianpya ‘ bua . LiNtuk i faktor-

akios 0 menjadi “pertimbargani kontraktor dalam, memidihs supplier
al dalanTgre L Se i jenis perd yang akan
‘nakan untuk peneliiia adalahgoBrusahaan-perusa traktor.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Pendahuluan

Di dalam sebuah proyek diperlukan sistem manajemen yang dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Menurut PMBOK (Project Management
Body of Knowledge) hasil revisi pada tahun 2004 yang diterbitkan oleh PMI
(Project Management Institute) Amerika, Sistem Manajemen Proyek dapat

diuraikan ke dalam 9 kategori i gajemen yakni Ruang Lingkup Proyek,

Integrasi Proyek, \Afg : ‘ Proyek, Sumber Daya

Manusia, Ko : 4 Proyek.

a ( ¢ dalam setiap
proses e eN 08 APE , Jasa atau
material pat melanagsunoka proyek.
Kep dibua menge pgngadaan

proyek akan mempengaruhi pemjad@@lan groyek, estimasi akivita er daya
dan K #San ug at-a

endap : apgitepat wak itas dan
aya yang sesuai¥angd . ukan pemiliha™pemasok yang

iteria yang diténttk

k mendapatkan
jasa atau pro r I vitas strategi  kontrak,
dokumentasi km e ia produk atau jasa tersebut.
Pengadaan meluas kepada setiap ang@ota dari rantai pengadaan. The Association
for Project Management (APM) Body of Knowledge menyatakan bahwa strategi
pengadaan sebaiknya meliputi sumber persediaan yang potensial, kondisi-kondisi
dan tipe-tipe dari kontrak atau pengadaan, kondisi-kondisi dalam kontrak, jenis
pemberian harga, dan metode pemilihan supplier.

Pengadaan dan aktivitas yang berkaitan dengan pengadaan akan selalu

terjadi pada semua pelaksanaan proyek konstruksi. Pengadaan menurut arti luas
mencakup pembelian peralatan, material, tenaga kerja dan segala bentuk jasa yang
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diperlukan untuk proses konstruksi. Hal ini termasuk juga kegiatan-kegiatan
penunjang Yyang terkait dengannya seperti pengiriman dan transportasi,
pemaketan, penanganan selama pengiriman, pemeliharaan, pergudangan, asuransi
dan jaminan, kelengkapan dokumen, penagihan dan pembayarannya. Seluruh
proses penyediaan material beserta kegiatan yang terkait tersebut selalu muncul
dalam setiap tahapan konstruksi.

Pengadaan di dalam pekerjaan konstruksi sangatlah kompleks, dan hasil
yang sukses sulit untuk diraih. Pengadaan berbeda dari pembelian yang

diasosiasikan dengan aktivitas koam@esial, penyediaan jasa untuk rekreas atau

aktivitas domestik. Kebaa di dalam pengadaan diproduksi

berdasarkan li al g ’ . ana setiap produk bisa
di disain, gib D1y . 3 dimana kualitas bisa
dijamin pOte ah )ba produk sebelum

ailateNen. pefgadaan P c c pak pEicl

memiua

pembelian péngadaadiaik dalam™ya material
pengad@an BEro chiplitieMana) rak dan
Deruba ontral val 2 tuk_mengadmini i ak atau

pelian Y3 j A proyek de to the

DK Guide), 04, P.221-
Msudut pandang

| dalam banyak

eksternal organisasr:

Manajemen pengadaa iputi proses-proses sebagai berikut (A
Guide to the Project Management Body of Knowiedge (PMBOK Guide), USA,
2004, P.269):

1.  Rencana Pembelian dan Perolehan
Menentukan apa yang harus dibeli dan diperoleh, serta menentukan
kapan dan bagaimana.

2. Rencana Perjanjian Kerja
Pendokumentasian produk-produk, jasa, dan syarat, serta melakukan
identifikasi terhadap para penjual yang berpotensi.
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3. Respon dari Penjual
Mendapatkan informasi, kuotasi, tawaran, pengajuan atau proposal
4. Pemilihan Penjual
Melakukan kajian penawaran, pemilihan dari antara penjual yang
berpotensi dan  penegosiasian kontrak tertulis dengan masing-
masing penjual.
5. Administrasi Kontrak
Mengatur kontrak dan hubungan antara penjual dan pembeli,

mengulas dan mendakimentasi bagaimana keadaan performa dari

penjual unt g | an__ korektif yang sesuai dan
epan dengan penjual,

serjanjian  dalam

rak yang

livakai selama 't

Proses#dreses ini salhie ‘berintera 'alain._dan nteraksi

deg@ £s-proses “dataim si 1anaje proyek lal ap proses
mu daknya sekaliSdilg M oyedan muncul sa atau lebih
dalarHJahap proyek pile Pt dibagi-ba Hdi beberapa
tahapan. #&Tf‘\ L

Proses=preses di dalz anajemen nendadasn pie asuk ke dalam
kontrak-kontraK" doREmEl leg ‘ ara pepjual damembeli. Sebuah kontrak
mengikat hubunw gharuskan penjual untuk
menyediakan produk, hasil atau v tentu, sedangkan bagi pembeli, ikatan
kontrak ini mengharuskan pembeli untuk menyediakan keuangan ataupun hal
berharga lainnya yang akan dijadikan alat pembayaran. Sebuah kontrak berisikan
syarat-syarat dan kondisi-kondisi tertentu, dan bisa juga berisi proposal dari
penjual ataupun literatur pemasaran. Tergantung aplikasi area, kontrak-kontrak

yang ada bisa disebut sebuah perjanjian, subkontrak atau permintaan pembelian.
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2.3. Hubungan Kontraktor Dengan Pemasok

Pemasok merupakan salah satu mata rantai yang paling kritis bagi
keuntungan, bagian pasar dan kelangsungan hidup sebagian besar perusahaan.
Sekarang ini, sebagian besar perusahaan mengikutsertakan pemasoknya sebagai
bagian dari organisasi. Sebagian besar perusahaan yang berhasil, menyadari
bahwa melibatkan pemasok dalam organisasi amat diperlukan. Perusahaan
membutuhkan hubungan timbal balik yang tetap dengan pemasok untuk
memenuhi kebutuhan dan mengembangkan cara yang lebih baik dan inovatif

untuk memenuhi kebutuhan itu. Mel@isa sadar bahwa mutu produk dan layanan

mereka berhubungan lang \ r duk_serta layanan yang diberikan
oleh pemasok (& 8

Pejifsa ¢ 3 : sap, organisasi yang
diperluggie a8 ; DK subpemasok
dalam ja : janisas ' an g sebagai rekan
pakan hal
3ot pemasok Ok

ebaliknya. ng erat

fntuk _me 2 ) anall pelane memin investasi

i ori das k3 i ? uring.

Itas-aktivite 3 gdéngan penia 2 sebagai
bebn dan Gryna J28988):
'HJ\/Iengidenti o kan persya Mlitas

ama-sama

Mengumpulkan dengan persyaratan
Mensertifikasi pemasok yang memenuhi syarat

Melaksanakan program peningkatan kualitas jika dibutuhkan

© © N o g~ W

Menciptakan dan mempergunakan penilaian kualitas pemasok

Karena tujuan dari kemitraan ini adalah kepuasan dari pelanggan, perlu
dipahami komponen-komponen yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan

tersebut. Pada dasarnya kepuasan pelanggan dapat didefinisikan secara sederhana
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sebagai suatu keadaan di mana kebutuhan, keinginan dan harapan pelanggan dapat
terpenuhi melalui produk yang dikonsumsi.

Takeuchi dan Quelch (1993) mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelanggan berdasarkan waktu sebelum, pada saat dan

sesudah membeli suatu produk, yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 2.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Pelanggan Berdasarkan Waktu

Sebelum Membeli Produk Saat Membeli Produk Sesudah Membeli Produk

Kemudahan instalas: dan

Citra dan nama perusahaan Spesifikasi performansi
penggunaan

Penanganan jaminan, perbaikan
dan pengaduan

Pengalaman sebelumnya ‘oduk

Opini dari teman siersediaan suku cadang

Reputasi tempa

ijitas pelayanan purma
Publikasi

rodulk i : : p M pauk
Hargd v m ¥ o 3 J prparatif

Su

Pada umumnya pelg ginkan produk emiliki
ka2 lebif3 “lebih ihnba am ha
d I periu  dipeshatikal SRSk \Vaktl : ualitas.
Kagak lebih cepat Erkai (en difiénsi- waktu yand ‘rengggmbarkan
kecepatan*dan kemudahan‘atd H o memperole duk tersebut.

dapat tiga

Karak lebih murah.86rKa 8n0ak. diiensi biaya ya ggambarkan

harga atau ong bf&; ‘ : qﬁu an oleh pelanggan.

Sedangkaiikal MedebibDallcberkaiian tehgamd tas produk yang
dalam hal ini pali i i W‘ 2 Akaatepalttaspersz, 1997).

.o’

Pemasok merupakan badan usaha penyedia bahan produksi atau material

2.4, Kriteria Pemasok

yang berfungsi memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebuah proyek. Berdasarkan
bentuk material pasokannya, pemasok dibagi dua menjadi pemasok material
fabrikasi dan pemasok material non-fabrikasi. Pemasok material non-fabrikasi
menyediakan material bangunan tanpa melalui proses pembuatan khusus di
tempat pemasok untuk keperluan proyek (seperti pasir, split, bahan penutup lantai

dan sebagainya), sedangkan pemasok dengan fabrikasi di mana material yang
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dipesan harus diproses terlebih dahulu di tempat pemasok sesuai dengan
permintaan proyek (seperti kusen pintu jendela, ready mix, rangka atap baja dan
sebagainya), (Barrie & Paulson, 1995).

Pada umumnya, terdapat tiga kriteria minimum yang biasanya ada pada
sistem penilaian pemasok, yaitu: kualitas, pengiriman dan biaya. Kriteria kualitas
secara umum diartikan sebagai kesesuaian produk dengan spesifikasi yang
ditentukan, kriteria pengiriman umumya berhubungan dengan waktu pengiriman,
sedangkan kriteria biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dalam melakukan

bisnis dengan pemasoknya. (Maas 90

Professor England.e J

endefinisikan pemasok yang
terbaik sebagai
A good sugpl dealing with the
custome i ' ant facilities,
andikno 08 8 i€ ma . helpurchaser’s
spe i8R, 10 _the guantitie ( ] [ .3 d; whose
finane BN IS sound; WHiRse | gircasonable 00 ouyer and to

= .need for

hig pse maQ ent poMigies ogressi who is a

contiaued im Bment in be S gts" and_his manutfacturingdprocesses;

and alizes that, ; is ow terest are cd when

he B es his customg
Willbu#gland, 196 e and cases” " Homewood
— Illinois™Richa ﬁ Bl : [ -'.i‘r;h urMB).

Pemas s an | jujuran, kelengkapan
fasilitas pabrikK“dam™eKnologi . se * T1e . ebutuhan pembeli,
kekuatan finansial, 8 # v ahﬁljemen, kesadaran akan
kebutuhan peningkatan yan 0 dan kesadaran bahwa jika pemasok
melayani pelanggan dengan baik maka kebutuhannya juga akan terpenuhi dengan

baik. (Maass, 1990)

2.5.  Pemilihan dan Evaluasi Pemasok
Perusahaan mencari pemasok yang dapat memenuhi atau melebihi
persyaratannya. Persyaratan pelanggan ini dapat disebut sebagai karakteristik

mutu dari produk layanan yang diberikan oleh pemasok (Fernandez, 1996).
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Tanggung jawab utama dari bagian pembelian dari sebuah perusahaan
adalah mengembangkan hubungan yang baik dengan pihak pemasok, dimana
pemasok merupakan pihak yang menyediakan menjual) material yang dibutuhkan
oleh perusahaan dalam beroperasi. Tujuan dan hubungan dengan pemasok adalah
menciptakan suatu hubungan yang akan menjamin produk pemasok memenuhi
kebutuhan perusahaan, dengan inspeksi dan tindakan korektif yang minimum.
(Maass, 1990).

Seleksi dilakukan dengan tujuan memilih pemasok yang akan diajak

bekerja sama dalam pekerjaan yangg@kaa dilakukan. Dari sejumlah pemasok yang

dimiliki dalam daftar, dil3 ehingga jumlah pilihan menjadi

lebih sedikit. U g | P € ey untuk memperoleh
informasi gme & @ } efiputi kemampuan
pemaso i TRe J at=alai produksi dan
A0a 2 s €l a vang Ut enuhi pesanan

1, IO N \L perhatian terNadag tertentu,

asalah penge

pemidi DEMase nya..dagian, pembe banyak

ukan_pil Méeg adn y@¥berdasarka ga_harg ja. Jika

pert gin mencapaisSat yheik, kebutt emasok
hart berkembang jdarigse H Oay Yang murah sajad‘;an atas
pemau s mencakupeKapse| nengiriman, hubun Mjemen, dan
dukung hag _‘-:,r AuisEKENZ c;”:;'.;\ a&rank, 1988)

a
T C g LT A c

1. engnastikan  peng * KUantrtatt dan objektif terhadap
klnerj J Q

2.  Membantu dala enilaian yang seimbang terhadap
Kinerja pemasok untuk seluruh kategori kebutuhan pembeli

3. Menyediakan informasi faktual yang sama mengenai Kinerja
keseluruhan, baik bagi pembeli maupun pemasok

4. Mengidentifikasi hal-hal yang bermasalah sehingga tindakan

korektif dapat dikonsentrasikan
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Keadaan pelayanan pemasok juga menjadi faktor yang harus
dipertimbangkan dalam kriteria seleksi, yang diuraikan menjadi beberapa kualitas
pelayanan (Fernandez, 1996), yaitu:

- Ketepatan waktu pelayanan. Hal yang harus dipertimbangkan di sini

berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu penyerahan.

- Akurasi pelayanan, berkaitan dengan pelayanan yang dapat

diandalkan dan bebas dari kesalahan-kesalahan.

- Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan.

Tanggung jawab, besRaian dengan penerimaan pesanan dan

penanganan

an dan ketersediaan
3N jpenanganan

erhatikan

ajemen ata menengah, fasilitas
: OPEerasit ' 1taSMKONEFol produks aly kualitas
puan staf jeri afgitekAik. Selain |t diperlukan

keter ng berkaita nnya deng ai di semua
tlngkat w@ & em an. Hubungan

perusahaafii ,.,,_“_m yarjuoa me any informasi yang

dapat diperolenda Olatan.iAi.
Data pelanggaa*™ter & i Wmaterial yang pernah
terjadi di masa lalu serta Tep 3Card umum dari pemasok, dapat ikut

dipertimbangkan untuk menentukan pemasok tersebut terpiiih atau tidak.

2.6. Faktor Yang Mempengaruhi Kontraktor Dalam Pemilihan Pemasok

Seiring berjalannya waktu maka akan semakin banyak literatur yang
menyebutkan dan membantu dalam menentukan faktor yang mempengaruhi
kontraktor dalam pemilihan pemasok material. Pengalaman sebelumnya dari
pemasok dalam memasok material merupakan salah satu pertimbangan untuk
suatu kontraktor melakukan perjanjian kerjasama (Bower, 2003).
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Kontraktor berusaha mendapatkan pengadaan material yang tepat waktu
dan cepat, dengan harga seminim mungkin dan kualitas yang terbaik. Dari ketiga
sasaran ini, dapat diuraikan faktor-faktor yang dijadikan pertimbangan oleh
kontraktor dalam memilih pemasok (Barrie & Paulson, 1995), yaitu:

- Penawaran dengan harga yang lebih murah dibanding pesaingnya,

sesuai dengan ongkos biaya produksi dan pengadaan material.

- Penawaran pemasok terkait dengan kecepatan dan kemudahan untuk

kontraktor mendapatkan produk yang dibutuhkan.

- Penawaran kualitas dasilipgQduk, contohnya pada pemasok fabrikasi,

penggunaan . £ ' ang lebih baik daripada
pe

N2
> <
= s
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1.  Pendahuluan

Metode penelitian merupakan tahapan-tahapan atau proses yang digunakan
untuk mendapatkan hasil penelitian agar proses penelitian dapat berjalan secara
efektif, efisien dan tapat sasaran. Peran dari rancangan penelitian itu sendiri
adalah:

- Membantu dalam 3 erangka pemikiran serta alur proses

penelitia
embuktikan proses

rtindak serta

elitian 3 : a berpikir

nipotesa penelitian, "désain@Penalitian dan juga kesimpula@@Hipotesa
erup awaban ' ata an nenelitian. enelitian

g pemilihan st i prose variabel

mpulan data, dafjuga metode

an, nstrumen pe

Untuk mw : .@ i ng efektif dan optimal
maka pemilihan pemaso te 'ﬂwﬂ t enjadi salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan proses inf™Permasalahan yang timbul pada saat proses
pengadaan material antara lain, keterlambatan kedatangan material, kualitas/mutu
dari material yang tidak memenuhi syarat.

Untuk mendukung kelancaran pekerjaan dalam proyek, dibutuhkan suatu
pengadaan material yang tepat waktu dan sesuai dengan kualitas yang telah
ditentukan sebelumnya. Namun seringkali dalam proses ini terjadi ketidaksesuaian

baik dari segi jadwal maupun kualitas. Hal ini dikarenakan profesionalitas dari
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pemasok material yang telah dipilih untuk melakukan hubungan kerja sama
dengan kontraktor.

Terdapat banyak pemasok material, baik untuk material yang sama ataupun
material yang berbeda yang biasanya menawarkan produknya untuk dipakai dalam
suatu proyek konstruksi. Hal pertama yang dianalisa adalah bagaimana kontraktor
membuat suatu parameter-parameter yang dijadikan acuan untuk mengikat kontrak
kerja dengan pemasok material. Sumber data yang dapat digunakan untuk
menentukan parameter-parameter ini didapat dari beberapa cara, salah satunya
dengan mengadakan survey atau risg

Setelah dilakuka

kontraktor, dilg parameter-parameter

tersebut sehi ¢ 3 } ng akan paling
mendu P ifo 7

3.2. potesis Peneliiiar

parameter yang digunakan oleh

angka berpikii@i ataSimakadpotesis yand oe nwlis adalah

di Ses pe aan, tiMbuliYa pPEertimb p=pertimbe sus dari

memilih pémasekimateridl*bagl proye adalahgager terjadi
gdalam pela in tor yang'p
bag iktor untuk iih A @atéeial fabrikasi n-fabrikasi
adalau puan pemas an material Htepat waktu
gunameﬁ:n ff‘: o "{"‘“ni "

3.3.  Metode W
ev‘i

3.3.1. Pemilihan Metod

*gpengaruh

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan pemasok material yang dilakukan oleh perusahaan kontraktor. Dalam
memulai penelitian, maka perlu untuk melihat semua faktor yang akan
mempengaruhi pertimbangan dari perusahaan kontraktor untuk memilih pemasok
material melalui sebuah studi literatur. Kemudian menentukan faktor-faktor utama
yang akan menjadi pertimbangan untuk memilih pemasok material.

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan

penelitian adalah dengan metode survei data dengan menggunakan kuisioner dan
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wawancara terstruktur. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pertimbangan kontraktor dalam memilih pemasok material didapat dari hasil studi
literatur sebagai variabel awal penelitian, dan untuk menvalidasi variabel-variabel
yang didapat maka diperlukan wawancara terstruktur mendalam dengan beberapa
responden.

Kemudian digunakan kuisioner yang disebarkan kepada beragam
responden yang memenuhi kriteria tertentu. Sehingga didapatkan sampel penelitian
untuk menentukan skala prioritas dari kriteria pertimbangan yang dimiliki oleh

perusahaan-perusahaan kontraktor g emilih pemasok material.

Sedangkan untuk Bueation “Faktor apa yang paling

berpengaruh ba {al”. dilakukan analisa

dengan mehg icrarchy process.

angkah dalamkprosgsipeneliffan adalah seba
rvei pes an

alllikan sebelu milihan.topik adalah

trvei terfeB SePtt dapat ¢ ary melalui
‘lteratur litera h unjungan ke onstruksi
H n konsultas denoa e pimbing. Su Hebut bersifat

2. i i KaS! 'Ma

dentifikasi masalah dari
keseluruta ] Tpada saat survei. Dari proses
identifikasi inilah, “aka ukan topik permasalahan khusus yang
akan dikaji lebih spesifik.

3. Penetapan topik
Dari proses identifikasi masalah di atas, maka output yang dihasilkan
adalah satu buah permasalahan yang akan dikaji lebih spesifik.
Kemudian satu topik permasalahan tersebut akan diangkat menjadi satu
topik / tema untuk seminar skripsi ini. Dalam seminar ini, ditetapkan
tema / topik, analisa pemilihan pemasok material pada proses
pengadaan proyek.
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4. Penentuan tujuan

Setelah topik dirumuskan, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah
menentukan tujuan / output akhir dari penelitian ini. Menurut Buzan
(2005), memulai dengan apa yang menjadi tujuan akhir dalam pikiran
(Buku Pintar Mind Map, Harper Collins Publisher, PT Gramedia
Pustaka : Indonesia, 2005, P.73, 216). Tujuan akhir dari penelitian ini
adalah menganalisa faktor-faktor pemilihan pemasok material pada
proses pengadaan proyek, ditinjau dari sisi kontraktor.

5. Pengumpulan data

Penelitian ipi di ryei, dan juga wawancara untuk

<an pengambilan data

t dan jelas.

a data
ari da g dipe . IS&. 2 ‘ ¢ didapat
Dari engolahe 3 an__adalisa dan
perbandirtgke i 3 an.
‘terpreta& da d
‘Qerpreta& date , [ drlnafsirkan ke
ge

hasil penelitian

Dari haStt"g iLi .

10. Kesimpulan

anan pakar.

Kesimpulan merupakan rangkuman dari seluruh prosedur peneiitian
yang dilakukan, dan tujuan akhir dari penelitian ini sudah terjawab.

3.4.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan kontraktor dalam menentukan pemasok material yang menunjang

kelancaran proses pengadaaan pada sebuah proyek konstruksi.
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Tabel 3. 1. Variabel Penelitian

Citra dan nama perusahaan X1 | Takeuchidan
pemasok Quelch (1993)
Kapasitas produksi pemasok X2 | Gaspersz (1997)
Kondisi finansial perusahaan X3 | Gaspersz (1997)
pemasok
Kondisi operasjgnal perusahaan X4 | Takeuchidan
pemaso) Quelch (1993)
Keadaan umum
X5 | Gaspersz (1997)

pemasok

Gaspersz (1997)

persz (1997)

i dan
993)

wakt

™

patan u
it pereahan yane
AN ¢ w a

Kecepatafd
N araha ;

cngzangy/aktl pe

dez

996)
Fernandez
Keadaan'pela 996)

pemasok antuga ikyang diberikar Fernandez
(1996)
3 Fernandez
dalam keadda trat (1996)
Informasi material yang diberikan X16 | Fernandez
pemasok (1996)
Informasi harga yang diberikan X17 | Fernandez
pemasok (1996)
kemudahan dalam cara dan syarat | X18 | Fernandez
pembayaran (1996)
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Tabel 3. 2. Variabel Penelitian (lanjutan)

Kualitas material X19 | Barrie &
Paulson (1995)
Kesesuaian dengan spesifikasi X20 | Barrie &
Paulson (1995)
Harga material X21 | Takeuchidan
Keadaan material Quelch (1993)
dari pemasok Keseragaman material X22 | Barrie &
Paulson (1995)
Jaminan yaa ilkan pemasok X23 | Barrie &
Paulson (1995)

P 3 ) ‘ al 4 | Takeuchi dan
I Quelch (1993)

Sumber: hag ‘ ’
3.5.
del08e™pengump ’ lkan dengan survei melalui
Wal3 aktur seca am  d ulsioner A s0ilakukan
te Fonden _yaig, mem ugipengalafan dalani™ii engadaan.
Sedangkan kui er dilakukag alah 'menvalidasi da enganalisat data hasil

wa\ arget da jof , a responce sama pada

] gan cukup

pengwdalam bidan@ § sempat ter'vsebelumnya
ada saa ancart. =% ; h

’ q »

K cgitiaminstos - 9 delailymlengkap, teliti dan

saa ara, dan penambahamsbeb D3, onden-respo

jelas. Untuk n (ata, pencatatan data
harus dilengkapi d€
1. Nama pengum
2 Tanggal dan waktu pengumpulan data
3 Lokasi pengumpulan data
4.  Keterangan-keterangan tambahan data / istilah / responden
5 Responden: orang yang menjadi sumber data
- Jabatan responden.
- Pengalaman kerja responden di bidang konstruksi.

- Nama dan alamat perusahaan tempat responden bekerja.

Universitas Indonesia

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



22

- Status kepemilikan perusahaan, yaitu swasta atau Badan Usaha
Milik Negara.

3.5.1. Wawancara Terstruktur Mendalam

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara
terstruktur mendalam, yaitu wawancara dengan pertanyaan yang sudah disiapkan
dan sudah dirancang data / informasi apa saja yang dibutuhkan.

Teknik Bertanya:

- Funneling

Mulai dengag
F

p terbuka (open-ended questions).

0 s ke tema yang lebih

) tasi ganda
AMDiGows
Aenjelaskan peM@n jelagsje
Jika _ag Braguan, re : ; enjelaskan

b
engajuka ra ] ali
‘sederhana @ A &
w\/lemastlkan jawaba ne flengan menw pernyataan
S\

- dbantir re ‘menyata hendapatii
JIKS DONAEN Kes li * gURgKapKanmPeErda patnya, pewawancara

O dalam Da ang lebih

dapat T Paniultlenge aka ah yang tepat.

- Membuat Catatan ata® ama
Wawancara dicatat dan direkam dengan seijin atau sepengetahuan
responden.

- Menggunakan bahasa atau istilah yang sesuai dengan kondisi
(misalnya: pendidikan) responden
Bila responden enggan menjawab pertanyaan, karena merasa
pertanyaan bersifat pribadi atau sensitif, pewawancara dapat
mengubah pertanyaan dengan istilah lain. Misalnya: Pendapatan

diganti dengan pengeluaran.
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Tabel 3.2. Contoh Format Pengisian Wawancara Terstruktur

Citra dan nama
X1 | perusahaan
pemasok

Kapasitas
X2 | produksi
pemasok
Kondisi fina
perusahag
pemaso

X3

Sumber: hasiliol

kepada
emudian
y peneliti

gaimana

1 UK
dalam Kuision ar #igunékan jenis pdtertutup,

dimar‘kMI imintd , e JWaban di antara n yang sudah
disediakan. Dag 4!':' Wi %_b atukan untuk menjadi

objek pertamya AFEHSIONEE-£LSBONET Sl menentukan apakan

vaabelang menyatakan jigor : butdihkan tersebut d

subvariabel-subvakiabelateisebut @ algfakior-lakier pertimbangan untuk
memilih  pemasok ~ d &wf onfYa,.. Dekerja  atau  berdasarkan
pertimbangannya selama bekerja di"b¥@&hg pengadaan.

Berdasarkan pilihan responden tersebut, selanjutnya responden diminta
untuk mengurutkan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan untuk memilih
pemasok berdasarkan kebijakan yang diberlakukan dalam perusahaan tempat
responden bekerja, atau berdasarkan pengalamannya bekerja di bidang pengadaan
proyek. Pengurutan disusun dengan pengkodean nilai jawaban. Pengkodean
disusun dengan urutan prioritas yang ditunjukan dari tingkat 1,2,3 dan seterusnya.

Pada pernyataan nilai paling utama, yaitu tingkat 1, merupakan bobot paling besar
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(karena tingkat 1 berarti tingkat paling utama berarti paling sering muncul menjadi
pertimbangan), kemudian angka-angka setelahnya menunjukan penurunan bobot
pertimbangan.

Teknik pengukuran dan analisa kuisioner yang digunakan adalah metode
yang menyerupai Analytical Hierarchy Process (AHP). Analisa statistik yang
digunakan untuk menurunkan skala bobot dari beberapa perbandingan
berpasangan yang bersifat diskrit maupun kontinu. Perbandingan berpasangan
tersebut dapat diperolen melalui pengukuran aktual maupun pengukuran relatif

dari derajat kesukaan, atau kepenti@@@.atau perasaan. Dengan demikian metoda

ini sangat berguna un an skala rasio dari hal-hal yang

semula sulit di

o ; . cepercayaan.
Peadg a alengan menyusun

variabel @k al 2 al pada setiap

tersebut

untuk 3 gl variabel.
terseb ah melihat

eluruh san ang did

-’/

Citra dan
nama
perusahaan
pemasok

X1

Kapasitas
X2 | produksi
pemasok

Kondisi
finansial
perusahaan
pemasok

X3

Sumber : hasil olahan
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Pada tabel di atas, seberapa pentingkah variabel-variabel berikut bagi pemilihan pemasok
material pada perusahaan anda? Berikan tanda silang (x) atau checklist (V) pada skala

prioritas yang anda pilih.

Dari bentuk kuisioner pada tabel 3.3. nantinya akan didapat urutan
pertimbangan pemilihan pemasok materual fabrikasi dan non fabrikasi versi

masing-masing responden Kuisioner.

3.6. Metode Analisa Data
Setelah data selesai

agan lengkap dari lapangan, tahap

data dikerjakan dan

berikutnya ada 5

dimanfaatkan i ¢ menjawab tujuan
peneliti

3.6 - a Wawancara -a Ukt Mendalam

anel NMasilil iteratlifdibaii@®kepada pe sponden

de awancata.untuk divaligési. gfengan_pertanyaan kah anda

atbju Vvariabe abel be t Lmerup

p

aktor-fak ang mempengaruhi

da untuk i aSC ite

dian dilaku gn n

inforr’“rl para re

ancara yang nformasi-

8i yang did”n dianalisa

mengungkapkan

Perasaan tenta
Orang yang diwawancarai mengetahui tentang organisasi dengan baik
dibandingkan pewawancara (analis), sehingga analis dapat lebih
memahami budaya organisasi dengan cara mendengarkan perasaan
respoden sekaligus menentukan tingkat optimismenya. Perasaan yang
diekspresikan membantu menangkap emosi dan sikap.

3. Tujuan-tujuan pribadi dan organisasional.

Fakta yang diperolen bisa menjelaskan kinerja di masa lalu
sedangkan tujuan proyek menjelaskan masa depan organisasi.
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Berusaha menemukan beberapa tujuan-tujuan tertentu organisasi
dalam memilih pemasok yang masuk akal lewat wawancara.

3.6.2. Analisa Data Kuisioner

Setelah data hasil wawancara selesai dikumpulkan dengan penambahan
atapun reduksi variabel yang ada berdasarkan analisa tahap 1, tahap berikutnya
adalah adalah tahap analisa data kuisioner.

Analisa yang dilakukan dengan menggunakan bentuk permodelan

matematis yang menyerupai Analit ierarchy Process (AHP). Dari masing-

masing sampel yang sudak 0 __ p, maka akan didapatkan sebuah
urutan dari seti [ : ir qudian akan diberikan
pembobot;
gunakan untuk

all semua

dari_jaetede sial iptif yang
e bgffasarkan frekd ode|ini dapat
istik ke pada tiap

a menambahkanbobet pada urutan yang muacul beibeda di tiap

samy
Tabe toh Pembobotal . A . d
rutan . 8-Rata
Variabe Saad ﬂ i bota BI\(I)ltIz:t
X1 L R 3 339, 1
X2 575l i 83% 20.00% 3
X3 3 0.00% "1 ﬂ 50 7% 23.33% 2
X4 4 6.67% 10.00% 5
X5 5 6.67% 20.00% 13.33% 4

Sumber hasil olahan

Urutan pada masing-masing sampel memilki bobot tersendiri. Jumlah dari
seluruh pembobotan adalah 100%. Seperti pada tabel 3.4, banyaknya variabel
adalah 5, sehingga bobot maksimal untuk urutan pertama adalah 5/15 atau 33.33%.
Sedangkan untuk urutan kedua adlah 4/15 atau 26.66%. Untuk setiap urutan
berikutnya, diberi bobot yang menurun. Hal ini bisa terlihat jelas pada kolom
urutan pada sampel 1 dan pembobotan di sebelah kanan kolom tersebut. Rumus
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yang digunakan untuk menentukan nilai pembobotan adalah : (Nilai bobot
berdasarkan urutan / Jumlah nilai bobot)

Berdasarkan jumlah dari nilai pembobotan masing-masing sampel, maka
didapatkan urutan prioritas berdasarkan rata-rata nilai bobot. Variabel yang
memiliki jumlah nilai bobot terbesar akana menempati posisi paling utama,
kemudian menurun hingga paling terendah.

3.6.3. Validasi Pakar

Setelah didapatkan hasil g wawancara dan Kkuisioner serta dilakukan

analisa, maka hasil yang_é ¢ I endapat / persetujuan dari pakar.

Pakar yang dirg an bekerja di dunia

konstruksjateh akar juga telah
memili 3 At di Indonesia.

L Zas >
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menguraikan langkah-langkah awal yang dilakukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian
dilanjutkan dengan pengolahan data.

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, proses pengumpulan data

dilakukan dengan perumusan faki@ or pertimbangan bagi kontraktor dalam

memilih pemasok materia gratyur. Dari hasil yang didapatkan

berdasarkan kaj el ja kukan validasi dengan
keadaan dif | p 3 g r mendalam ke
beberap@iSres ang - A amilihan pemasok

matgérial % : emug aneeng sebuah

kuis ] jdaifsLintuk T Datk ine 2 1 dari lima

fakto gatdm pemiliha rupakan

resp fang sed esponden

Y3 ililsipentalaman bekerjadiBidangipengadaan P
glah didapatka 5 an data, Ke ilakukan
b data dengaf@siste 3 I yang meanalitycaI
hiera Dari perf g fapatkan lim IH"utama untuk
pemiliha * jalrikasi " dai 1@""‘ material non-

fabrikasi. |D@ ta ; i g besarnya hilai pembobotan

pertimbangan, responden dalam

kuisioner.

4.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan meliputi studi literatur, wawancara
terstruktur mendalam kepada beberapa responden yang memiliki pengalaman lebih
dari 4 tahun di bidang pengadaan proyek dan menyebarkan kuisioner kepada
responden-responden yang sedang bekerja pada bidang pengadaan proyek atau

memiliki pengalaman bekerja pada bidang tersebut.
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4.1.1. Studi Literatur

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan cara
melakukan studi literatur untuk mendapatkan variabel-variabel yang akan dipakai
dalam penelitian. Faktor-faktor pertimbangan kontraktor dalam pemilihan
pemasok material pada proyek kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kriteria
utama, yaitu berdasarkan keadaan umum pemasok, keadaan pelayanan pemasok
dan keadaan material dari pemasok. Variabel penelitian yang ada dikembangkan
dengan cara menyatukan beberapa faktor yang memiliki isi yang sama sehingga

didapatkan variabel-variabel yang iliki konteks yang berbeda satu sama

lainnya. _ _
Berdasa a Ad: ap3 ; <u didapatkan faktor-
faktor yaag

terbagi berdas ' 30

SituaSkmtlaf-KoNdIS it crusahaan

aemilih pemasok

jasok, keadaan

mepjadi nilai tanmba dipilih oleh
S0k maiteFial,dalam an proyek
m _pemaso alah ci AN nama

Kapasitas Bro i ; ansial pere pemasok;

i Brasional per Silites riset dan ¢ perusahaan
pemau asi geogra , ®Emasok; hu errja antar
karyawa#; ‘j;? 0 ' . K -'.;\»‘ a1 F&Ehaan pemasok
dengan perusahaaiiainnya:

Keadaan™ pelayanan . pemas ‘ itu QenfUK pefayanan-pelayanan tertentu
yang diberikan olef*pertsahan sy 0 amaproses kerja sama pengadaan
dilakukan. Faktor-faktor pemtliha asoK material untuk pengadaan proyek
yang termasuk dalam Kkategori ini adalah kecepatan dan ketepatan waktu
penyerahan material; tenggang waktu penyerahan yang diajukan dalam perjanjian;
cara pengiriman dan alat transportasi pengiriman material; kondisi material pada
saat kedatangan; penanganan keluhan konsumen; bantuan teknik yang diberikan
pemasok; bantuan yang diberikan pemasok dalam keadaan darurat; informasi
material yang diberikan pemasok; informasi harga yang diberikan pemasok;

kemudahan dalam cara dan syarat pembayaran.
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Keadaan material pemasok adalah faktor-faktor pertimbangan pemilihan
pemasok mengenai kondisi dari material yang akan ditawarkan oleh perusahaan
pemasok dan tawaran dari perusahaan pemasok yang akan menunjang keadaan
material tersebut. Faktor-faktor pemilihan pemasok material untuk pengadaan
proyek yang termasuk dalam kategori ini adalah kualitas material; kesesuaian
dengan spesifikasi; harga material; keseragaman material; jaminan yang diberikan
pemasok; publikasi hasil pengujian material.

4.1.2. Wawancara Terstruktur Meg

Dari masing- asig atkap berdasarkan studi literatur,
kemudian dilak ; ga lingkup pengadaan
untuk pro ade. beberapa orang
respond g pengadaan

Rk Wawag htuk meneapatkar jave as tujuan

p alah wawanCafa terstftiktur fp€ndalam yang 3 format
W@ dengag anyaafEpertany; des pola  ye ah diatur
S mnya

yancara te : dilaktikan kepada den yang
mbngalaman kerjadidaid a adadmipioyek selama ari 4 tahun.
Berd”I Kriteria ters . ang respon Ui beberapa
perusahMon *ﬁf 3 Jalg@rta ehefil responden

wawanca : Fanny E dapat-dilinat pada lan any 2. Data umum

r

responden untuk We tr, ﬁ aendalam mrdapat dilihat pada tabel 4.1.

Responden "t : v ili ara acak dari perusahaan
kontraktor di wilayah Jakarta."Dé BTOSES Wawancara yang cukup memakan
waktu, maka cukup sulit untuk mendapatkan responden yang bersedia untuk
meluangkan waktunya. Namun, dari 7 responden dari perusahaan kontraktor yang
berbeda satu sama lain, maka hasil wawancara bisa mewakili pendapat umum
bagi orang-orang yang memiliki cukup pengalaman pada proses pemilihan
pengadaan. Hak ini diperkuat dengan pendapat dari ketujuh responden yang
umumnya memiliki pendapat yang relatif sama mengenai masing-masing faktor
pemilihan pemasok material yang didiskusikan. Terdapat 4 orang responden

dengan pengalaman berkerja pada bidang pengadaan lebih dari 4 tahun dan 3
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orang responden yang memiliki pengalaman berkerja pada bidang pengadaan
selama 1-4 tahun.

Table 4.1. Data Umum Responden Wawancara Terstruktur Mendalam

a). Pendidikan terakhir
- Sarjana 2
- Magister 5
b). Jabatan Sekarang
Kepala Di

i

pONde d : en pada

nelitian_tai memA@nyd flaman_diatas 5 tahi jabatan

ivisiBeRfadaan, : M@afager, daStaff Pengadaan, serta
akhir ad i d )
yf wawancara tgiSfruk ﬁ amlilli, didapatkan uusi yang

dapaWdengan bentt an 3. H‘
e | -

asi terhadap para

imikutnya. Dimana pada

n memberikan / menyebarkan

pe

responden, makv r

tahap ini pengumpulan
kuisioner kepada beberapa orang responden. Bentuk kuisioner dapat dilihat pada
lampiran 1. Dari hasil penyebaran yang dilakukan kepada 15 Perusahaan
kontraktor di wilayah Jakarta diperoleh sebanyak 19 kuisioner yang valid.
Rangkuman mengenai profil responden kuisioner dapat dilihat pada lampiran 2.
Responden dalam penelitian ini adalah para pekerja pada perusahaan
kontraktor yang kerjanya berkaitan dengan proses pengadaan material pada
proyek. Dari 19 sampel penelitian yang diperolen, maka dapat dilakukan
pengklasifikasian data umum dari responden tersebut berdasarkan pendidikan
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terakhir, jabatan sekarang dan pengalaman bekerja dibidang pengadaan. Data

umum responden untuk kuisioner ini dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data Umum Responden Kuisioner

a). Pendidikan terakhir
- Sarjana 14

- Magister 5
b). Jabatan Sekarang
Kepala DivagP

o g

menjadi

tu bentuk rangkumanigiata. IR@ an data kuisiongr d hat pada

pira

NGOLAHAN L A
h dilakuka gdmpilan datz ka tahapan nya adalah

mengwsil yang=t gidapat dari s eraiur, waWara terstruktur
(-‘{"f- kutstone .\\

mendalam dan+i

4.2.1. Pengolah
Dari hasil waw alam yang dilakukan dengan

beberapa orang responden, dapat di rangkum menjadi suatu bentuk penyatuan

4.2

pendapat untuk masing-masing variabel yang menjadi acuan dalam pertanyaan
pada saat wawancara.

Untuk faktor citra dan nama perusahaan pemasok, ketujuh orang
responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika
kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan proyek. Alasannya adalah
karena citra dan nama perusahaan yang baik biasanya diikuti dengan Kinerja dan
pengalaman dari perusahaan pemasok tersebut. Namun, bila suatu perusahaan
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pemasok memiliki citra dan nama yang baik akan berpengaruh kepada kenaikan
harga yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Faktor ini berlaku untuk
pemilihan pemasok material fabrikasi dan pemasok material non-fabrikasi.

Untuk faktor kapasitas produksi pemasok, ketujuh orang responden setuju
bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika kontraktor memilih
pemasok material untuk pengadaan proyek. Semakin tinggi kapasitas produksi
suatu pemasok material, maka kemungkinan untuk kekurangan material akan
semakin kecil. Hal ini menjadikan kapasitas produksi suatu perusahaan pemasok

menjadi hal yang dipertimbangkapsliéapasitas produksi lebih diutamakan pada

pemasok material fabrikas aterial fabrikasi, dibutuhkan

material yang 8 G 3 A on-fabrikasi, seperti
semen dagabe

gk

gelahan dari pabrik
milik pg
efujuh orang

an ketika
pemasokK¥iia IntuldpeEngadaan proye disi finansial
tida gdampaks 13 terhagi@pe. pertimi nemilihan

_ P berusahaan “gemas - nermasalafang.k isi finansial,

tet® Usahaan ftt a : A payaran di av 1sanya bila
pab pembayaranifil igrjadi s - yang tidak an, maka
akanH keterlambate gadaan. SeliH faktor ini

mempendartini _4aF03eSy g ahaa :it"h‘ ok *™gengan keadaan

keuangan i ah pa § nembayarar uka, sedangkan
kontraktor umummyamMengguaakag ‘ i) pegapaydramPerierm pengiriman.
Untuk faktOr™fastlitaghri ghaan pemasok, enam dari

tujuh orang responden setuju BahV abel Ini termasuk menjadi pertimbangan
ketika kontraktor memiiih pemasok material untuk pengadaan proyek. Fasilitas
pengembangan material masih minim. Namun, untuk pemilihan material fabrikasi
itu menjadi nilai jual lebih untuk sebuah perusahaan pemasok material.
Terobosan-terobosan baru mengenai disain dan pengembangan kualitas bahan
tentunya akan membuat para konsumennya lebih tertarik.

Untuk faktor lokasi geografis tempat produksi, ketujuh orang responden
setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika kontraktor
memilih pemasok material untuk pengadaan proyek. Alasannya adalah karena
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lokasi geografis tempat produksi yang relatif dekat dengan lokasi proyek
mendukung kecepatan pemasok dalam mengirimkan materialnya.

Untuk faktor hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok,
dua dari tujuh orang responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi
pertimbangan ketika kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan
proyek. Hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok memberikan
dampak secara tidak langsung pada efektifitas dan produktifitas perusahaan
pemasok. Jadi, akan sulit untuk mengetahui bagaimana situasi kerja dalam

perusahaan pemasok. Namun, tid elalu faktor ini akan menjadi perhatian

khusus ketika muncul kong adaan hubungan karyawan dalam

perusahaan perg D3 S 19 eperti keadaan demo
pekerja.
npat dari tujuh

g[) 56 8.\ 1 anfadi bangan ketika

ko memilib pemasok ma faktor ini
pertimbangan pemilif ‘ € pengadaan
pro ah karenasbiasa j ‘ lapatkan.informa genal kerja

S pema ) Srui§anag i elain . pihak

ko dak me gks > a perusahaal 1t; dengan

pert ain selama pi@Iesio as peflisahaan pemaso dijaga saat

bekemmngan piha ‘ H
fa i’;' <étepatan. Wak -'1;'1.“ ahehaterial, ketujuh

orang resgnaengseiljtha /aris ermiasuk menjadivpertimbangan ketika
kontraktor mert PEMaSOKHA kLK Rengadaam®eroyek. Alasannya karena

pihak kontraktor nie dapat*tatang tepat waktu sesuai
dengan jadwal yang telah ditent® perusahaan pemasok yang dapat
mendatangkan material tepat waktu bahkan lebih cepat tentunya akan iebih
diutamakan untuk dipilih oleh kontraktor. Hal ini berlaku untuk pemasok material
fabrikasi dan non-fabrikasi.

Untuk faktor tenggang waktu dan penyerahan yang diajukan dalam
perjanjian, ketujuh orang responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi
pertimbangan ketika kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan
proyek. Karena pihak kontraktor harus tahu tenggang waktu yang pihak pemasok
minta. Bila dia bisa tanpa tenggang waktu, tentunya itu lebih baik lagi. Faktor ini
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berlaku untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan pemasok material non-
fabrikasi.

Untuk faktor cara pengiriman dan alat transportasi pengiriman material,
ketujuh orang responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi
pertimbangan ketika kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan
proyek. Terlebih lagi untuk material fabrikasi seperti ready mix, tentu dibutuhkan
alat pengiriman material yang khusus. Pemasok dengan metode dan alat
pengiriman yang lebih baik tentunya akan lebih dipilih.

Untuk faktor kondisi maig pada saat kedatangan, ketujuh orang

responden setuju bah penjadi  pertimbangan ketika

kontraktor merg ek. Alasannya adalah
karena kogadlis g atau mendekati

kondisi 0 ak kontraktor.

al"pag kedatangan di

akanmenambal Hilai tif untuk

2rse DU i pi L Faktor ini DErlk emilihan
K materig abrikast’

or penangananiis f onsumen, Ke i._orang ponden

setld wa variabe pertimbanga ontraktor

masok mater i angada byek. Karena a keluhan

menngPdisi ataupuf g tidak sepe IU‘lditentukan,
pastinya tu 4!'; e 1a Ti"l‘ sa% pemasok yang
menyedia (1 adan keluhan konsumer inye akan menjadi

pertimbangan Kettka*pthak kontra ‘ embandiNgRam™BEMasok tersebut dengan
kompetitornya. FaKt® D b 4 iharTpemasok material fabrikasi dan
pemasok material non-fabrikast.

Untuk faktor bantuan teknik yang diberikan pemasok, ketujuh orang
responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika
kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan proyek. contohnya pada
saat pemasangan material fabrikasi yang membutuhkan bantuan ahli, pemasok
yang menyediakan material ditambah lagi bantuan teknik berupa ahli installment,
akan lebih dipilih untuk menjadi pemasok pengadaan proyek. Faktor ini berlaku

untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan pemasok material non-fabrikasi.
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Untuk faktor bantuan pemasok yang diberikan pemasok dalam keadaan
darurat, ketujuh orang responden setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi
pertimbangan ketika kontraktor memilih pemasok material untuk pengadaan
proyek. Karena kalau terjadi hal yang tidak diinginkan, bila pemasok bisa
memberi penanganan bantuan, maka tentunya hal itu akan menjadi kelebihan
pemasok tersebut. Faktor ini berlaku untuk pemilihan pemasok material fabrikasi
dan pemasok material non-fabrikasi.

Untuk faktor informasi material yang diberikan pemasok, ketujuh orang

responden setuju bahwa variabe ermasuk menjadi pertimbangan ketika

kontraktor memilih pemasg

karena pihak , o iaterial yang hendak
ditawarkagf ¢ ~ : ap handingkan antar
perusah o e Al arus memilih

gadaan proyek. Alasannya adalah

g dibgkikan..penldse uh orang
ketika

tergi@Suk menjad
niuk pengadaan.proyek: formasi

' afifpermudah f r untuk
& K I S gen yang T2
ial H sikan akan
menM cangan angJalansoix 6 raktor. Fak#rlaku untuk
pemiliha#:na #?; Sl <idd e 350 ',":(‘ .

U akior emudahan dalam cara dan sya ayaran, ketujuh

an _pemd

akan harga™d elain itu

infe arga per tu untuk

rikasi.

orang responden Setitrbahwa-varialPeliRi tegma adl pertimbangan ketika
kontraktor memilin*pemea A adlaan proyek. Alasannya karena
kondisi pembayaran dalam s yang rumit tentunya membuat kita
sebagai pihak konsumen merasa terbebani. Tentunya akan iebih baik memilih
perusahaan pemasok material yang mengajukan cara dan syarat pembayaran yang
mudah. Faktor ini berlaku untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan
pemasok material non-fabrikasi.

Untuk faktor kualitas material, ketujuh orang responden setuju bahwa
variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika kontraktor memilih pemasok

material untuk pengadaan proyek. Karena kualitas material yang baik akan
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mendukung kualitas hasil pekerjaan yang dilakukan kontraktor. Faktor ini berlaku
untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan pemasok material non-fabrikasi.
Untuk faktor kesesuaian dengan spesifikasi, ketujuh orang responden
setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika kontraktor
memilih pemasok material untuk pengadaan proyek. Karena, kesesuaian dengan
spesifikasi menjadi hal yang wajib untuk bisa memenuhi kebutuhan material pada
pekerjaan proyek. Pada pemilihan pemasok material fabrikasi dan non-fabrikasi
bedanya adalah pada material fabrikasi spesifikasi yang diminta akan lebih

kompleks. Namun untuk faktor milihan, keduanya sama-sama memiliki

pengaruh pertimbangan pag
Untuk i ate o C sonden setuju bahwa

variabel igif te gag kg rmemilin pemasok

materia t 43 : ate I¢ murah pada
perysaha N aSe al (€ @ I]’?‘, 2 aan pemasok

ebut |ebikesliutamakatsapaladi dengaaesistem DElela arga yang

o Ini berlakOlintukSPemiliign pemaso ; abrtkasi dan
aterial nepsfapeikasi.

or keseragamia i etujuh orang gnden se bahwa
arte ermasuk arkontrakto emasok
mate uk pengadaagSpko ateri@lfabrikasi khusu::utuhkan

mateM seragam keramik, tu dibutuhkan
lantai ke o' h@ il Ban asok yang akan

diajak bekérja ‘-r...
Untuk TaRteFamipan g dih ADE WREtUjuh orang responden
setuju bahwa variab NI - jadi. P pangan ketika kontraktor

memilih pemasok material urtuk proyek. Alasannya adalah karena
dibutuhkan jaminan dari pemasok. Bila tidak ada hal ini pihak kontraktor tidak
bisa menuntut hal apapun kepada perusahaan pemasok. Tentunya hal ini menjadi
pertimbangan penting. Faktor ini berlaku untuk pemilihan pemasok material
fabrikasi dan pemasok material non-fabrikasi.

Untuk faktor publikasi hasil pengujian material, ketujuh orang responden
setuju bahwa variabel ini termasuk menjadi pertimbangan ketika kontraktor
memilih pemasok material untuk pengadaan proyek. Karena bila ada hasil tes uji,

tentunya akan menambah kepastian dari kualitas material yang ditawarkan. Faktor
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ini berlaku untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan pemasok material
non-fabrikasi.

4.2.2. Pengolahan Data Kuisioner

Dari hasil rekapan data kuisioner yang sudah didapatkan pada lampiran 4,
kemudian dilakukan pembobotan berdasarkan urutan variabel pada setiap sampel
kuisioner yang telah diisi. Setiap variabel dari X1, X2, X3 dan seterusnya hingga
X24 bisa diberi nilai pembobotan untuk mengetahui urutan prioritas pertimbangan

masing-masing responden pada kuisi@ihe

Nilai pembobotan_g mberian nilai untuk urutan dari 1

hingga 24. Nilg 09 y endapatkan posisi 1
pada tiap-##p e 3 , nidari 8.00% untuk

posisi Si ke 3% )03ISI | ketiga hingga

0.33% 50 8513 gratbes eiesponden.
Be [ | hll‘lll“‘ [) dlla

a2l Pembobe

el

|
33% | 7.0
e Y ik
|_43

00% | 5.67%

\
S
oW
533% | S.00%| 467% | 483% | 4.00% | 3'67%60% 3.33%

\

,--!“"-m..,.‘-jlrlm--....m-l—" i 0.67% | 0.33%

Tabel 4.3. digu W uisioner yang terisi dengan
keseluruhan variabel yang ada menjadi faktor pertimbangan pemilihan pemasok

b.67% |6

3.00%

material. Rumus pembobotan yang digunakan dibahas pada bab metode
penelitian.

Kemudian dari setiap pembobotan yang dilakukan di tiap-tiap kuisioner,
dilakukan penjumlahan bobot sehingga didapatkan total nilai bobot dari
keseluruhan hasil kuisioner. Berdasarkan total bobot tersebut, akan didapatkan

hasil urutan prioritas pertimbangan dari masing-masing variabel.
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Tabel 4.4. Urutan Variabel Pemilihan Pemasok Material Fabrikasi Berdasarkan Nilai Bobot

1 x19 Kualitas material 7.82% 25%6-30%

2 ®21 Harga material 7.42% 20%-25%
kemudahan dalam cara dan syarat

3 X18 v 6,67% | 15%-20%
pembayaran

4 X20 Kesesuaian dengan spesifikasi 6,37% 20%-25%
Kecepatan dan ketepatan waktu

5 X9 P =P 6,16% | 10% - 15%
penyerahan material
Kondisi material pada saat

] x12 P 5.49% 15%-20%
kedatags

350k

er

2,20%

dalam ke3®880 darurat

Hubungan kerja antar perusahaan

21 ®B pemasok dengan perusahaan 1,56%
lainnya
Publikasi hasil pengujian material

22 x24 Pengd] 1,15%

Fasilitas riset dan desain
23 x5 0,72%
perusahaan pemasok

Hubungan kerja antar karyawan
24 x7 g J ¥ 0,47%
dalam perusahaan pemasok

Sumber: hasil olahan

Universitas Indonesia

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



40

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan pada lampiran 5 didapatkan
rata-rata nilai bobot dari seluruh data dari kuisioner. Untuk pemasok material
fabrikasi, nilai bobot dari masing-masing variabel dapat dilihat dari tabel 4.4.

Kolom kisaran bobot pada tabel 4.4. merupakan rangkuman dari nilai
bobot yang diberikan oleh responden. Dari masing-masing kuisioner yang
dikumpulkan, dapat ditentukan kisaran nilai bobot berdasarkan perbandingan
antara besar nilai bobot yang diberikan responden dengan frekuensi kemunculan
variabel pada posisi lima teratas.

Pada tabel 4.4. dapat dilihg

perbandingan persentase @

ilai bobot dari kelima urutan teratas dalam

_ ( dari_keseluruhan variabel. Pada
tabel ini terliha a . : ukan oleh responden,
hasil untulghg Dt artara 25% hingga
30%, u hingga 25%, untuk
kisa . ‘ . ' \ ] a tara 15%
ara 20%

ecepatan o8 waktu

abrikasi Bf Jilai Bobot

30%-35%

20%-25%
20%-25%
10%-15%
5 xX12 5,61% 10%-15%
kedatangan
6 X20 Kesesuaian dengan spesifikasi 5,09% 20%-25%
- 1 Citra dan nama perusahaan
pemasok 4,98% 10%-15%
3 x17 Informasi harga yang diberikan
pemasok 4,74% 5%-10%
9 X13 Penanganan keluhan konsumen 4,54% 5%-10%
Kondisi finansial perusahaan
10 X3
pemasok 4,40% 5%-10%
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Tabel 4.5. Urutan Variabel Pemilihan Pemasok Material Non-Fabrikasi Berdasarkan Nilai Bobot

(lanjutan)

Tenggang waktu penyerahan yan

11 X10 =nesans PENVErananVang | 4 19% | 5% 10%
diajukan dalam perjanjian

12 x23 Jaminan yang diberikan pemasok 4,02%
Cara pengiriman dan alat

13 X11 peng . . . 3,88%
transportasi pengiriman material

14 X2 Kapasitas produksi pemasok 3,65%
Lokasi geografis tempat produksi

15 X6 808 patp 3,61%
pemasgok

diberikan

Dari hasil 41 i a lampiran 5 didapatkan
rata-rata nilai bobot dari selu oner. Untuk pemasok material non-
fabrikasi, nilai bobot dari masing-masing variabel dapat dilinat dari tabel 4.5.

Kolom kisaran bobot pada tabel 4.5. merupakan rangkuman dari nilai
bobot yang diberikan oleh responden. Dari masing-masing kuisioner yang
dikumpulkan, dapat ditentukan kisaran nilai bobot berdasarkan perbandingan
antara besar nilai bobot yang diberikan responden dengan frekuensi kemunculan
variabel pada posisi lima teratas.

Pada tabel 4.5. dapat dilihat nilai bobot dari kelima urutan teratas dalam
perbandingan persentase dengan pembobotan dari keseluruhan variabel. Pada
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tabel ini terlihat bahwa menurut hasil pembobotan yang dilakukan oleh responden,
hasil untuk nilai bobot faktor kualitas material berkisar antara 30% hingga 35%,
untuk kisaran bobot faktor harga material antara 20% hingga 25%, untuk kisaran
bobot faktor kemudahan dalam cara dan syarat pembayaran antara 20% hingga
25%, kisaran bobot faktor kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan material
antara 10% hingga 15% dan persentase bobot faktor kondisi material saat

kedatangan antara 10% hingga 15%.

CANZY)

- !
- —
~ >

L Zas >
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BAB V
TEMUAN DAN BAHASAN

5.1  Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan hasil penelitian dan
pembahasan penelitian yaitu dimulai dari pembahasan masing-masing tahapan
penelitian dan analisis data yang diperoleh.

52 Temuan
Setelah vagiak pada responden dengan cara
wawancara tej ang ada masuk ke
dalam k Fpengadaan pada
proyek.
r"’, Al bahwa esal pemilihan

pro i wi 3 masih

nakan pertimbangan hagga eriaiyang termurah. Semak ah harga

farka asok jakan menjadikan pemase ebut i.peluang

pe
Mengg
yaRg
le

panding D aiin ipilih.
p an pemasok mate N idi $8atu paket yang 0
pMek (owner) Ketiksa 1 Ke OMMENerima sebual™presek.
@n, s 1 2 Bhial.. juga w salah satu
ld Cal ; ) 2S(

pertimbangan :'R\‘ it dengan kepercayaan

rkadang

an pihak

owner sebaga kAva kepada suatu

kontraktor. Semakiistingginkiiai @ ' nunjang kualitas hasil
proyek itu sendiri. v

Pada proses wawancara terstfuktur mendalam diketahui bahwa faktor

hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok tidak menjadi
pertimbangan dalam pemilihan pemasok material pada proses pengadaan proyek.
Hal ini dikarenakan sulitnya untuk mengetahui keadaan internal dalam perusahaan
pemasok yang akan diajak bekerja sama.

Aspek-aspek selain harga dan kualitas juga menjadi sasaran pertimbangan
bagi pemilih pemasok material pada proyek. Sesuai dengan persetujuan responden
wawancara atas variabel-variabel yang telah ditemukan pada beberapa studi
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literatur. Menurut beberapa responden, setidaknya ada 5 kriteria utama yang akan
dijadikan pertimbangan bagi para pemilih pemasok material pada proyek.

Selanjutnya dari hasil kuisioner akan ditentukan urutan prioritas
pertimbangan dalam memilih pemasok material dan ditentukan 5 urutan teratas
yang menjadi pertimbangan.

Hasil wawancara terstruktur kemudian didukung oleh pengolahan data
hasil kuisioner dimana untuk pemasok material fabrikasi dan pemasok material
non-fabrikasi mementingkan kualitas sebagai pertimbangan utama dan harga

material sebagai pertimbangan kemudian untuk urutan seterusnya,

berbeda-beda untuk pem : ] asi dan pemasok material non
fabrikasi. ( )
E 0 : BMa H asi
:': : o
| — - ia
7
8 5%-10%

Sumber : hasil olv' .
<&

Pada tabel 5.1. untuk delap@¥7ariabel teratas yang telah diperhitungkan
dengan metode pembobotan, semuanya pernah menjadi pilihan lima teratas faktor
pertimbangan pemilihan pemasok material fabrikasi, minimal pada satu sampel
responden kuisioner. Karena itu dapat diketahui kisaran bobot yang diberikan oleh
responden-responden tersebut.

Walau faktor-faktor pemilihan pemasok material seperti faktor kondisi
material pada saat kedatangan, faktor citra dan nama perusahaan pemasok dan
faktor kapasitas produksi pemasok tidak menjadi urutan 5 utama berdasarkan hasil
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pengolahan data, tetapi ketiga faktor ini pernah menjadi 5 urutan utama
berdasarkan hasil pengurutan responden, karena itu faktor-faktor ini mempunyai
kisaran bobot pada frekuensi kemunculan yang kecil pada 5 urutan utama
kuisioner.

Kisaran bobot untuk faktor kondisi material pada saat kedatangan (X12)
lebih besar daripada faktor kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan material
(X9), walaupun posisi X9 lebih tinggi daripada posisi X12 dalam hasil
pengolahan data. Hal ini dikarenakan frekuensi kemunculan variabel X12 pada

posisi 5 teratas dalam kumpulan saga@@kdasil kuisioner. Dan responden-responden

yang memasukan varigbe . teratas memberikan nilai bobot

yang cukup ting i E | J pesar.

0 brikasi

BFanr s aig AT R g g e =l ST

PEMasok SN, . SN
AN

pemasok
Tenggang waktu penyerahan yang
diajukan dalam perjanjian

10 X3 4,40% 5%-10%

11 x10 4,159% 5%-10%

Sumber : hasil olahan

Pada tabel 5.2. untuk sebelas variabel teratas yang telah diperhitungkan
dengan metode pembobotan, semuanya pernah menjadi pilihan lima teratas faktor
pertimbangan pemilihan pemasok material fabrikasi, minimal pada satu sampel
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responden kuisioner. Karena itu dapat diketahui kisaran bobot yang diberikan oleh

responden-responden tersebut.

5.3.  Validasi Pakar

Berdasarkan temuan di atas, maka dilakukan validasi hasil temuan ke dua orang pakar
proyek konstruksi. Tabel 5.3. di bawah ini merupakan rangkuman hasil validasi yang
dilakukan.

Tabel 5.3. Validasi Pakar Pemilihan Pemasok Material Fabrikasi

Pemasok yang
acnawarkan kualitas
erial yang terbaik,

3 bila didukung

s material akan
n

harga

, maka
bih
nding
gan

2bih baik
asatu

Kont nemasok
akan kan kondisi

dans mbayaran di
3 awa ak. Pemasok
ang memiliki kemudahan
0 enentuan syarat-
at'dan kondisi akan
L, bih diutamakan
Kontaktor akan mencari
pemasok yang menjual
Kesesuaian barang (material) yang
4 X20 dengan 20%-25% Ya spesifikasinya sesuai
spesifikasi dengan kebutuhan
material yang akan
digunakan dalam proyek
gzﬁepatan Pengh;(imanI material ke
proyek perlu
5 X9 ketepatan 10%-15% Ya mempertimbangkan
waktu
keterbatasan waktu
penyerahan
material pelaksanaan proyek
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Tabel 5.3. Validasi Pakar Pemilihan Pemasok Material Fabrikasi (lanjutan)

Tidak bisa meramalkan kondisi
material pada saat

Kondisi material kedatangan nantinya, karena
6 X12 |padasaat 15%-20% Tidak [itu pada pelaksanaan
kedatangan penerimaan barang

dibutuhkan quality control
dari pihak kontraktor

Kapasitas Kemampuan produksi akan
7 X2 o K 3 aambah produktivitas
perusahaan pemasok

g usahaan
ama yang

bekerja sama

oyek-

alidasi pake ; ditarik Kesifapulan Dahw@ 5 aspek
ptensial : ) pemast abrikasi

ada itas material a.rlg g dahan dala n syarat

Watan waktu
|

{on-Eabrikasi

pem Kesesualan

penyeraMater f

Kecepatan d

Pemasok yang
menawarkan kualitas
Kualitas material yang terbaik,
! X19 material 30%-35% Ya terutama bila didukung
hasil uji tes material akan
diutamakan
Semakin murah harga
yang ditawarkan, maka
pemasok akan lebih
Harga_ 20%-25% Ya didalt\ulukan dibanding
material pesaingnya. Dengan
syarat, kualitas lebih baik
atau minimal sama satu
dan lainnya

2 X21

Universitas Indonesia

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



48

Tabel 5.4. Validasi Pakar Pemilihan Pemasok Material Non-Fabrikasi (lanjutan)

Kontraktor dan pemasok
akan menentukan kondisi

kemudahan dan syarat pembayaran di
3 X18 dalam cara 20%-25% Ya awal kontr.a.k.. Pemasok

dan syarat yang memiliki kemudahan

pembayaran dalam penentuan syarat-

syarat dan kondisi akan
lebih diutamakan

Kecepatan

Pengiriman material ke
dan J

proyek perlu
pnempertimbangkan
rbatasan waktu

ks@paan proyek

/ j meramalkan
aterie

1| pada saat
tinya,

erimaan
kedatangan ang.di an quality

§ akandmencari
pema enjual
Keses barang (Material) yang
6 denga o spesi ya sesuai
den butuhan
4’1 N.“ aterial yang akan
F. h ama baik perusahaan

pemasok, terutama yang

nama W sudah pernah bekerja
7 X1 10%=15% .
perusahaa sama dengan baik pada
pemasok proyek-proyek
sebelumnya
Informasi yang diberikan,
. terutama mengenai harga
Informasi .
harea van material akan
8 X17 . & .y & 5%-10% Ya mempermudah
diberikan .
perbandingan pemasok
pemasok
yang satu dengan yang
lain

Sumber : hasil olahan
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Dari hasil validasi pakar pada tabel 5.4., dapat ditarik kesimpulan bahwa 5
aspek utama yang potensial berdampak terhadap pemilihan pemasok material non-
fabrikasi adalah Kualitas material, Harga material, Kemudahan dalam cara dan
syarat pembayaran, Kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan material dan

Kondisi material pada saat kedatangan.

5.4.  Pembahasan
Hipotesis penelitian yang dirumuskan dari studi literatur, untuk faktor

utama dalam pertimbangan peni pemasok material fabrikasi dan non-

fabrikasi adalah kemamp X I
waktu guna mg J 0 grsebut. Namun, pada
penelitiangite ] 3 naterial fabrikasi
il nbe G ] asok material adalah

- dari et ri 9 ave e o<

ata tidak

pndatangkan material secara tepat

Hal ini dika notesis awal

ang aemegang Kol Jara maju,

embang sepenti 1n 2sia ana pene ini dilakukan.

K mempertajamNa 3 2 dilaktkan pemba Aih dalam
tebabel hasil uji @nalisis. pembebotan yang memi pengaruh
yangH rhadap perti ki mudian dila IU‘érbandingan
terhadapﬁua ‘,ﬂ‘; ah ¢ "qi*.,i m%

Berdz 0. [1Aas ir-mendatam®Semua faktor-faktor

yang terdapat darte JdLters ‘ ah. disesuarkam®@engan keadaan lapangan
pada lingkup proseS"peRgad ' yek. ' uk faktor hubungan kerja

antar karyawan dalam perusahaa 850K dianggap tidak termasuk ke dalam
faktor pertimbangan pemiiihan pemasok material. Karena pihak kontraktor tidak
bisa mengetahui kondisi hubungan kerja antar karyawan pada perusahaan
pemasok. Hal ini dianggap kepentingan di dalam perusahaan pemasok yang tidak
akan diinformasikan kepada pihak kontraktor.

Untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan non-fabrikasi, variabel
X19 (kualitas material) dan variabel X21 (harga material) memiliki pengaruh
yang tinggi pada pertimbangan kontraktor. Kedua variabel ini termasuk dalam

kategori keadaan material dari pemasok. Berdasarkan hasil ini, kategori keadaan
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material dari pemasok memiliki andil yang lebih besar dibandingkan 2 kategori
lainnya, yaitu keadaan umum pemasok dan keadaan pelayanan pemasok. Menurut
pakar, hal ini dikarenakan proyek-proyek di Indonesia pada umumnya masih
terikat dengan permintaan pemilik proyek tersebut/owner yang menuntut kualitas
dari hasil proyek, sehingga penentuan kualitas material menjadi penting
dibandingkan harga material

Kontraktor lebih mementingkan keadaan material, khususnya pada
kualitas dan harga. Sehingga pada proses pertimbangan untuk memilih pemasok

material lebih diutamakan kualita: grial dan harga material. Hal ini didukung

pendapat responden-resp@ [ : ara_ terstruktur, bahwa untuk
memenuhi kugl penurut owner, maka
kualitas maife IE ; fiuntutan tersebut,

proyek mewa G fial m iE 3 kedua, ketiga,

ataussete

Ul men nakar T i 011 ad ci untuk

Fpemasok matégial. 3 are ah akan
guntungke i piak 2 Semaki ya untuk

lapatkapamaterial, maka MlaiBi iperkeeil lagi oleh

ko al ini tenttmy ! i @ntraktor Ut enangkan

tend ¥ umumnya mgRgouwna 5 price.

U el X18, ya e ] cara dan wembayaran,
menemp#os' ii,'r 0 iliharinge .:ib'h‘ jal faBrikasi dan non-

fabrikasi. \Mariabel ini terms dala gort-Keadaanipelayanan pemasok.

Menurut pakar, S1S DEMbay3 * pergadadn material akan lebih dominan
inge S

ditentukan oleh kof 0 angedapat mengikuti kondisi dan

syarat dari sistem pembayaran i lebih diutamakan. Sistem pembayaran
yang dimaksud oleh pakar, contohnnya adalah sistem pembayaran per satuan
material terkirim atau per satuan waktu.

Kontraktor-kontraktor di Jakarta, melihat kemampuan pemasok dalam
melayani kebutuhan kontraktor. Semakin mudah dalam rangkaian proses
pengadaan dari pemilihan, pembayaran, hingga pengiriman menjadi acuan suatu
pemasok material untuk dipilih menjadi pemasok material tetap untuk proyek

yang akan atau sedang berjalan.
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Kemudian variabel X20 (kesesuaian dengan spesifikasi) dan variabel X9
(kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan material), menempati urutan keempat
dan kelima namun berbeda posisi untuk pemilihan pemasok material fabrikasi dan
non fabrikasi. Menurut pakar, pada pemilihan pemasok material fabrikasi lebih
dipentingkan kesesuaian material fabrikasi dengan spesifikasinya, karena material
fabrikasi pembuatan/perakitannya secara umum menjadi tanggung jawab
pemasok, sehingga kesesuaiannya dengan permintaan spesifikasi kontraktor
menjadi penting untuk menjadi pertimbangan. Sedangkan untuk pemasok material

non-fabrikasi lebih dipentingkan gpatan dan ketepatan waktu penyerahan

material, sehingga proye } _ waktu atau on schedule.
Pada pg : 3 ik ariabel X12 (kondisi
material paga § E : e tam, kelima. Kondisi

materia u a standar penerimaan

pihgkaka : e : akan material
no likasi. d10lah-¢da fhelak 1Kan.8 an dalam
proye i i 3 yaatis harus
di gadaas ’ . ? s sebut.

Berdasarkan hasil kuisiene i Wawe ori keadaan
ungt asok tidak nd fin afttama dala emasok
mate tuk pengadag@nl @Ko arenakan kupmenilai,
keadwﬂ pemasok f ake A menunjang IH"as kerja dan
produksi o&fi d; 4?&'; ?,;\ ra%rn. Selain itu,

pemasok pitrak kerjau ak nengadaan;haik bagaimanapun

kondisi intern™ ata*™Keadaan i <o Sehingga  kategori ini

menjadi tinjauan tere untuk memilih pemasok

material untuk proyeknya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setalah melakukan analisis dan pembahasan terhadap data-data yang
terkumpul dari hasil jawaban responden dalam penelitian ini, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kontaktor dalam memilih pemasok

material fabrikasi dan.g dalah :

a) Keadaan t

L : ')
ondisi operasie i..
b Lokasi geogre is t o oroduksipe asokJ

Tubungarikerjal antarfPewSahaan pe dengan jefusahaan

lai
VKeadaan peldyanan H = d

g s Kecepd penyerahan
4. EHega hn perjanjian

Cara pengirl : agiriman material

afngda

Bantuan ya pemasok dalam keadaan darurat
. Informasi material yang diberikan pemasok
. Informasi harga yang diberikan
e  Kemudahan dalam cara dan syarat pembayaran
c) Keadaan material dari pemasok
e  Kualitas material
e  Kesesuaian dengan spesifikasi

. Harga material

52

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



53

. Keseragaman material
e  Jaminan yang diberikan pemasok
. Publikasi hasil pengujian material
2.  Faktor-faktor utama untuk pemilihan pemasok material adalah :
a) Untuk pemasok material fabrikasi, faktor-faktor utama dalam
pemilihan pemasok adalah: Kualitas material, Harga material,
Kemudahan dalam cara dan syarat pembayaran, Kesesuaian

dengan spesifikasi, Kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan

material.
b) < pe ask._faktor-faktor utama dalam

, Harga material,

P Kecepatan dan
ajan dengan

asarkai hasil ‘Penelitiaffyang gh, bel

v saran yang
Qi

ontrakto 5 s i asi mengena yagatan dan

‘ pertimbangaffeng A an ilihan pemasa rial secara

'idelas dan memaesa] Oet"pemasok dapat %m‘hui dengan

tep nalh al apagsdie :oiil_

s _dikeriakan. Sedanokan pemase angoung-jawab atas

jamiRar_m “ hatry@aterial Sesuai dengan permintaan
kontraktO 4;

2. Pemilihan pemasok al di Indonesia, dimana harga material

ntraktor dan apa

masih menjadi pertimbangan utama sebaiknya mulai mengikuti
pemilihan pemasok material pada negara-negara maju yang sudah
mementingkan faktor-faktor lain selain harga, seperti kualitas hasil
proyek, kemudahan dalam pelaksanaan proyek, kelancaran dan
sebagainya.

3. Kontraktor sebaiknya menyertakan semua pemasok dalam jajaran
organisasinya sebagai rekan dalam mengerjakan proyeknya. Kerja
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sama yang erat diperlukan, hal yang baik bagi kontraktor, juga
merupakan hal yang baik bagi pemasok, demikian juga sebaliknya.

4. Diadakan penelitian lanjutan yang khusus membahas kebijakan-
kebijakan utama yang dipakai kontraktor di Indonesia dalam
memilih pemasok material untuk proyek menengah ke atas pada
negara-negara yang sedang berkembang, yang lebih mengutamakan

segi kelancaran pengadaan dan kualitas material dibandingkan harga

material.

CANZY)

- !
- —
~ >

L Zas >
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KUISIONER PENELITIAN

(ANALISA PEMILIHAN PEMASOK MATERIAL PADA PROSES
PENGADAAN PROYEK)

Tujuan Penelitian :

Dalam proses pengadaan proyek konstruksi, pemilihan pemasok material
yang tepat akan membantu kelancaran pelaksanaan proyek. Pemilihan pemasok
material yang dilakukan tanpa pertimbangan tertentu, seringkali menimbulkan

kerugian bagi kontraktor dari itas, biaya dan waktu diakibatkan oleh

tidak profesionalnya gpcs . i ai gtindakan solutif, kontraktor
menjatuhkan p nperhatikan beberapa
aspek yag@ ¢ . ; eri@litian ini adalah
untu ) Sl . bangan kontraktor

ter. ‘ menentuka 356 eri [ - armenentukan
fakt jtame enj - 3
Ke L.L ¥ Kologn J

\ eriomoran subvar | t8 rutan tertentu.
ariabel o ‘

“ -faktor yang mmernpe an emasoimal menurut
studi litg ' ”‘_

Pemasokdencan fabsikasi nari i ipesan harus diproses
terlebih dahulu™ dj e 3 ual dengan permintaan proyek
(seperti kusen pintu jendela;

4. Pemasok Material Non-Fabrikasi (Ya/Tidak)

@y mix, rangka atap baja dan sebagainya).

Pemasok material yang menyediakan material bangunan tanpa melalui
proses pembuatan khusus di tempat pemasok untuk keperluan proyek
(seperti pasir, split, bahan penutup lantai dan sebagainya).

5. Nomor Urut
Urutan prioritas subvariabel berdasarkan pertimbangan dari responden.

6. Bobot Penilaian
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Besarnya persentase dampak dari subvariabel berdasarkan pertimbangan

dari responden.

Cara mengisi kuisioner :

Mengisi subkolom (Ya/Tidak) pada Pemasok Material Fabrikasi dan Pemasok
Material Non-Fabrikasi dengan tanda checklist (\) dan (x). Pemberian tanda
dilakukan sesuai pilihan dari responden terkait dengan kesesuaian dengan
pengalaman ataupun keadaan kebijakan perusahan tempat responden bekerja.

Kolom Nomor Urut diisi dengan a (1, 2, 3, hingga seterusnya), dimana

subvariabel dengan angke sybvariabel yang mempunyai

di g 2 i memilih pemasok

prioritas atau
material. Rdd 12 ‘ C pemilihan pemasok
materia d: i ' : 2 fidak), maka pada

kolg 1 (#), dan tidak

mas ai.anoka pensurutan
“Tsentase diiStdengaiiicsaiya nilai g pakd(besarnya

paig ibvarigh i imhan esuai kebijakan

peruse effipat respondent ' sponden

DCK Ob
ama ) Ayda
lima H bel ini harusla 1 il 00%). Subva 'Ung satu bisa

beida pengalama dflakukan ¢ stibvariabel

den's a nomor urut . Jumlah bob ntase dari

memiliki an subvariabel

sesudahn
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Contoh Pengisian Kuisioner :

X1

Citra dan nama perusahaan
pemasok

X2 |Kapasitas produksi pemasok \ 60% 15%
Kondisi fi i
. ondisi finansial — -
perusahaan pemasok
Kondisi operasi
40%
10%
30%
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DATA-DATA UMUM RESPONDEN

Nama Responden

Jabatan responden pada perusahaan

Pengalaman bekerja di dunia konstruksi : (Tahun)
Nama perusahaan bekerja

Alamat perusahaan

Status kepemilikan perusahaan : BUMN / Swasta

CNZ)

- !
- —
~ >

L Zas>>
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X1

Citra dan nama
perusahaan pemasok

X2

Kapasitas produksi
pemasok

X3

Kondisi finansial
perusahaan pemaso

Kondisi g {

X8

\W a antar

alam
ahaan pemasok

gan kerja antg
haan pemasa
perusahaan
la

X9

Kecepatd
ketepa
penyera

Tenggang
penyerahan yang

X10 diajukan dalam
perjanjian
Cara pengiriman dan
X11 | alat transportasi
pengiriman material
12 Kondisi material pada
saat kedatangan
X13 Penanganan keluhan

konsumen
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Bantuan teknik yang

X14 diberikan pemasok
Bantuan yang
diberikan pemasok

X15 dalam keadaan
darurat
Informasi material

X16 | yang diberikan
pemasok
Info y

x17 diperik
K

X1 a t

material
den
asi

X21 F]aterial

x22 | ke
materi
Jaminan yang

X2

3 diberikan pemasok
x4 Publikasi hasil

pengujian material
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Rangkuman Profil Responden Wawancara Terstruktur Mendalam

1 | Responden1 10 tahun Kepala Div. Pengadaan S2
2 | Responden 2 8 tahun Kepala Div. Pengadaan S2
3 | Responden 3 6 tahun Site Operation manager S1
4 | Responden 4 6 tahun Site Operation manager S1
5 | Responden 5 4 tahun Staff Pengadaan S1
6 | Responden 6 4 tahun Staff pengadaan S1
7 | Responden 7 4 tahun Staff pengadaan S1
n S u
a
ahun taff P
St ngada
R4 4 tahu Operation Manag
un te ager
R ta Pepgadaan
ff an
un aff gadaan
#h Hiv gadaan 2
i adaan Ivs1
Ra1 H' s1
R12 tah ite Ope er S2
i S2
R14 t a S1
R15 S1
R16 n t ration Manager S1
R17 10 tahun Kadiv. Pengadaan S2
R18 4 tahun Staff Pengadaan S1
R19 4 tahun Staff Pengadaan S1
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ation Manager
10 tahun E adiv. Pengadaan
R18 4 tahun Staff Pengadaan S1
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MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 1
Pendidikan Terakhir Responden : S2
Tanggal Wawancara : 25 Juni 2010

Lokasi Wawancara Jakarta

Pengalaman Bekegjanti 1 } Osiabun

Pekerjaan S3 isi Pengadaan

ara yang.sudah difakiikag

ELELANGAN
istem gelelangan apake 0 an pada sahaan “andaiintuk

fISahaan

stem,pelelangan de A erendah (lowestprice
@

K% UMUM.REMASOK E
X1. Citra dag erus Pemias :i\

P : Apaka gai._nama perusahaan pemasokdiien ; satu faktor

masok material?

pertimbangan pErtSahaan angda da il anaan pe
J:Ya
P : Mengapa citra dan na sok menjadi faktor pertimbangan

perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok?
J : Karena nama perusahaan yang baik tentunya berasal dari pendapat konsumen
yang telah bekerja sama dengan pemasok tersebut. Bila konsumen tersebut puas,

maka akan menjadi tolok ukur dalam pelayanan pemasok tersebut

X2. Kapasitas Produksi Pemasok
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P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

P : Apakah alasannya?

J : Kapasitas produksi mempengaruhi kecepatan penyediaan material dari suatu
perusahaan pemasok.

P : Apakah berbeda untuk pemasok material fabrikasi dan pemasok material non-
fabrikasi?

J © Tentunya K
fabrikasi. Kg

sudah $

pada pemasok material

a butuh material itu

) ti semen dan

sebag a emasok.

gndisStFinansial Perusae

n perusahaan anda'de perusahaan pema

asanny

>emakin stabil kondigisfina erusaflaan, tentunya gkan kung

efERTItas, produksi darifSual H Hal ini terut engaruh

terhadap kapasitas prodeisienias

P . Berarti, J¢ @"r H. IMﬂg terhadap
f T

pertim 03 bkl _PeMaSOK,  SEperapa™ DeSakhyé at ya terhadap

pertimbangan e an DelAd
J : Memang tidak®oerta : Mber pengaruh untuk

kelancaran proyek. Pada

dengan permasalahan kondisi
finansial, tentunya perusahaan tersebut akan meminta pembayaran di awal.
Biasanya bila pada proses pembayaran ini terjadi suatu masalah yang tidak

diinginkan, maka akan terjadi keterlambatan pada proses pengadaan.

X4. Kondisi Operasional Perusahaan Pemasok
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P : Apakah kondisi operasional perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X5. Fasilitas Riset dan Disain Perusahaan Pemasok
P : Apakah fasilitas riset dan disain perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J: Ya, tapi hanya untuk pemaseg prikasi

P : Apakah ada pekbeag : abpikasi dan non-fabrikasi?

: Di Indo im. Namun, untuk

J AS a

pemili fall ; i g perusahaan

pem Qb o[ a gembangan
Al ‘ /',“ \ D .

i Pemaso

pararis Te t Pro

Apakah lokasigeografiSk tempat goroduksi_menjadi

pertimbangapipérisahaan an@a dale iliggPerusahaa pasok I

¢ ngan Kerja A 5 rusahaan Pe*
P: hubungan.keita-aa , RdalaisRerusahaan ‘]mk menjadi
salah satu arti [ A % memilih perusahaan

J: isi=fi aﬁm ya, hubungan kerja
antar karyawan Nk dampak secara tidak
langsung pada efektifitas tag™perusahaan pemasok. Jadi cukup

penting juga untuk mengetahui bagaimanakah situasi kerja dalam perusahaan

pemasok.

X8. Hubungan Kerja Antar Perusahaan Pemasok Dengan Perusahaan

lainnya

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



P : Apakah hubungan kerja antara perusahaan pemasok dengan perusahaan
lainnya menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J : Tidak

P : Kenapa menurut anda faktor ini tidak berpengaruh terhadap pemilihan
pemasok material?

J : Pada saat bekerja sama dengan perusahaan pemasok, kita tidak mementingkan

kerja sama perusahaan terseh ahaan lain. Yang diutamakan adalah

profesionalitas pekis a ‘Bekerja sama dengan pihak
Kita.

Kecepatap. dan ke 2 U penyeraha salah

pangan Pefksahagid@nda gdalem mem

, saya rasasstidah jeld

gang Waktu E e Diajukan dalam Perjanji

P2 E , ! g diajukan rjanjian

men lah sat

perusahaan pg ﬁr

J:Ya, [O aRth lenaeant WaKiu vano=pimak bei Bila dia bhisa

U, \ i
aki, q 'Mnonfabrikasi?

h tenggang

memilih

tanpa tenggang We
P : Apakah itu be
J: Tentu

X11. Cara Pengiriman dan Alat Transportasi Pengiriman Material
P : Apakah cara dan pengiriman dan alat transportasi pengiriman material menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan

pemasok material?
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J : Ya, kita tidak mengharapkan material mengalami kecacatan selama masa
pengangkutan dari pabrik ke tempat proyek. Perlu untuk mengetahui alat
transportasi yang digunakan. Dan tentunya hal ini mempengaruhi kecepatan

waktu kedatangan material ke proyek.

X12. Kondisi Material Pada Saat Kedatangan

P : Apakah kondisi material pada saat kedatangan menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan andz
J:Ya

il perusahaan pemasok material?

satu  faktor

nem aterial?

dl yang_tidak diingTKan ey 8 perlu

peEmMasok: '
Knik i

antug

Jantuan h satu angan

al anda dalam ilih ok material?
J =

1 \
X15. Bantuag A'Efra Ya herika asok M Darurat

P : Apake aii-pemaseok vang dibertkan”pemaset pdaan darurat

anda dalam memilih

mendapatkan bantuan darurat.

menjadi salaf
perusahaan pemaSe
J : Ya, selain bantuan te
Contohnya ketika dibutuhkan penambahan material secara mendadak, atau

keadaan kerusakan material yang diakibatkan oleh pihak kita sendiri.
X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi material yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
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J:Ya

X17. Informasi Harga Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X18. Kemudahan Dalam Cai
P : Apakah kemugailta
faktor pertig

Pembayaran
ayaran menjadi salah satu

usahaan pemasok

materis
J:Yi

» AL

RRIST*PEMbayaran dalam SY@igiiaifcara yang.Lumit te Qi 1at kita

orisumen asa (erlebani gleftunya aka pemilih

pemasok material V@pg gajlikan carag.dan syarat ‘pgii yang

ADAAN MATERIAEDAF d
S alitas Materia

P : Apakah kualitas material o ah-S3 0 ertimbwrusahaan
anda dalam g tﬂf Peq :i_\

J:Ya
P : Apakah h

i material fabrikasi
dan non fabrikw

J . Ya. Kualitas sudah pastifen an utama selain harga baik untuk

material fabrikasi dan non-fabrikasi.

X20. Kesesuaian Dengan Spesifikasi

P : Apakah kesesuaian dengan spesifikasi menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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P : Mengapa anda melihat kesesuaian material dengan spesifikasi sebagai hal yang
perlu dipertimbangan dalam pemilihan pemasok material?

J . Tidak mungkin kita akan menerima material yang sesuai dengan spesifikasi
yang Kita inginkan. Biasanya kita membuat sebuah parameter penerimaan, artinya

batas dimana material bisa diterima bila terdapat sedikit ketidak sesuaian.

X21. Harga Material
P : Apakah harga material me

atu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memililagre
J:Ya

X22.
e g 7 ¢ achi ol rtiflioangan
ghaamanda dalam memilif gaan pemasgk.materiaf?
aterial Tabrikasi snya a mempby yang

ontohnya_pada lart@i, kdf@milgstentunya Kkita butu ngan

yarfia dan ulg ang serdga pEMa ang Krasajak kerj arus

keadz
jnan Yang D ap A' - d
: Jah JaminaRaytar -6l DEFK pelNasekmenjadi SM:J faktor
pertimbangap .ﬁ""r : alan 1\‘]- aso! material?

J: Ya,
tidak bisa menunty uQ ﬂ ¢ K. ya hal ini menjadi
pertimbangan peﬂ A J

X24. Publikasi Hasil Pengujian Material

(13 g UILNKAR TamiNaN darr*pemasOksat akdda hal ini kita

P : Apakah publikasi hasil pengujian material menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J © Ya, contohnya hasil tes uji dan sertifikat material yang dikeluarkan oleh

pemasok tersebut.
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MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 2
Pendidikan Terakhir Responden : S2
Tanggal Wawancara : 15 Juni 2010

Lokasi Wawancara Jakarta

isi Pengadaan

Pengalaman Bekegjanti 1 ) -
Pekerjaan S3 ( ) .

angkumamgasil ancag@¥ang suda

ANGAN

pelelang 14 a per

. ak
aemilih.perusahaan pem M
Ststempelelangan de Tenggunat !r rendah (lowe

a” dal g
pertimbangan p‘w C

J:Ya
P : Mengapa citra dan nama perusahaan pemasok menjadi faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok?

J : Jika sebuah perusahaan sudah memiliki nama besar biasanya memiliki
pengalaman yang banyak untuk mengadakan material. Hal ini berlaku untuk
pemasok material fabrikasi dan non-fabrikasi

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X3. Kondisi Finansial Perusahaan Pemasok
P : Apakah kondisi finansial perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan perusahaan andz il perusahaan pemasok material?

J:Ya
P : Apakah g
J : Hailis k dari awal
sebel g nganannya
ta g Sae 1
aksUCMYa pepnangaan bagarmian

wsghaan pemasok dengen keadasn keuanga Yol pasti
an pembayaran Wi ka@¥ sedangkan kontrajgie

ne nakag M pembagarapeiter iy pea@triman.

4 _Kondisi OperasionaliPerusahe as
Py
pertimBangan perusalaamsatitaéle i peikisahaan pema erial?

J : Ya, tapi Jﬁr ;—3\ au untuk pemasok

materialno kash.kita“lebih mementingkan Kelaii N pengiriman

pakah kondisi op| u faktor

ONg peémasok menjadi

material.

X5. Fasilitas Riset dan Dis 'L masok
P : Apakah fasilitas riset dan disain perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X6. Lokasi Geografis Tempat Produksi Pemasok
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P : Apakah lokasi geografis tempat produksi menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J : Ya, tapi hanya untuk material non-fabrikasi. Karena kita membutuhkan
kecepatan pengiriman material dan lokasi geografis ini cukup berpengaruh
terhadap hal ini, apalahi material non fabrikasi dibutuhkan untuk menunjang
pekerjaan dalam proyek.

P : Kenapa tidak untuk material fabrikasi

ena untuk material fabrikasi material

J - Mungkin sangat sedikit peag
bisa didatangkap.g a tepat waktu, berbeda

dengan matg

kah 3

perlu ¢

bisa;menilai hal tersebtit.
[ ]

haall semasok Den erusahaan

Agall Kerta antara perusahagn._Dehie > perusahaan

hal gﬁﬂir anaan_anda dalam memilih

perusahaan pema
J: Tidak

KEADAAN PELAYANAN PEMASOK

X9. Kecepatan dan Ketepatan Waktu Penyerahan Material

P : Apakah kecepatan dan ketepatan waktu penyerahan material menjadi salah
satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok

material?
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J:Ya

X10. Tenggang Waktu Penyerahan Yang Diajukan dalam Perjanjian

P : Apakah tenggang waktu dan penyerahan yang diajukan dalam perjanjian
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya

X11. Cara Pengikiime

1 iRan Material
P : Apakah g ' d an material menjadi
salah pe : a3 3 perusahaan
pem :
Y g

aterial PadaiSaat atang
kondisimaterial fpada@Saat KEdatangaa,_menjadi aktor

DangapiPeriSahaan anga dals el |i liP€rusahaa pasok

an pads Say/c terdapa pada
ategial datang. Bil@iperus M asoKMBEsebut bisa menjaga kKomsfstensi

k terialnya pad kita akan megp pangkan
untu ilih pemasg ' ek berikutn
" L

X13. Pene celihan konsumen

salah satu faktor

P . Apakah_“pefianganan ad
pertimbangan pertsa

J:Ya

pemasok material?

X14. Bantuan Teknik Yang Diberikan

P : Apakah bantuan teknik yang diberikan menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X15. Bantuan Pemasok Yang Diberikan Pemasok Dalam Keadaan Darurat

P : Apakah bantuan pemasok yang diberikan pemasok dalam keadaan darurat
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya

X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi materig o pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan pe al@an. pemasok material?

J:Ya

satl faktor

pbangan perusahaan anda de ’ ahaa 1?

npayara

ayaran satu

memilih peruW\asok

X19. Kualita
P : Apakah kuali
anda dalam memilih perusaiiaan
J:Ya

meangan perusahaan

ial?

X20. Kesesuaian Dengan Spesifikasi

P : Apakah kesesuaian dengan spesifikasi menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X21. Harga Material

P : Apakah harga material menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J : Ya, tentunya semakin murah harga dengan kualitas yang sama dengan
pesaingnya, sudah pasti lebih dipilih yang lebih murah harganya.

P : Yang manakah yang lebih pentin menurut anda, harga atau kualitas?

J : Saya rasa perlu keseimbang a, karena sama-sama penting.

X22. Keserg

P . Apaka a ate Njd ; ofpertimbangan
perus

s i - G emBlituhkan

aaT*talam wallpaper 3 & tidak

eragama '
ang DibeFikan Pemas
jami 00 "o ¥Mmg jenjadi aktor

baggan perusahaarji@nda d lih sahaan pemasw
J = [ ]
L r
X24.$k engu i3 :i_\

~Jaming

P : Apaka likasl hastFpenguiian material satu faktor
pertimbangan pertsaha

J:Ya

emasok material?
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MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 3

Pendidikan Terakhir Responden : S1

Tanggal Wawancara : 17 Juni 2010
Lokasi Wawancara Jakarta
Pengalaman Bekekjantti £ I } G @t

Pekerjaan S3 ion Manager

angkumamgasil anca

ANGAN

pelelang 14 a per

3 ak
Remilih.gerusahaan pem M
ststempelelangan de Tenggunat !r rendah (lowe

a” dal g
pertimbangan w

J : Ya, Kalau memilih permasok 2 a baik perusahaan pemasok akan
menjadi nilai plus pemasok itu akan dipilih

X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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P: Apakah alasannya?

J : Pada proyek gedung, dibutuhkan material yang banyak karena itu bila untuk
satu jenis material hanya mengikat satu pemasok tunggal, diperlukan kapasitas
produksi yan besar dari pemasok tersebut.

P : Apakah hal ini berlaku untuk pemasok material fabrikasi dan non-fabrikasi?

J . Ya, saya rasa keduanya perlu dilihat kemampuan kapasitas produksinya untuk

dapat dipilih.

X3. Kondisi Finaasi
P : Apaka j salah satu faktor

Si
pertimp@ng ah g 3 : aterial?
J:Y;
g
endiStOperasional Per asok
eMasok M

f1SI operasi@mal pertsehaa aktor

n perusghaan anda'@dalarmihergiith perusahaan pemase

asilitas Riset dan Dis&in :

P> Apakah fasilitas risefigian U‘. ; ad asok menjadi u faktor
pewan perus raiida.de -_-. pema%' erial?

J: Ya, baik at fab :i_"h prikasi, fasilitas riset

dan dis 0 Rjacl OHarEptus untuk aipmm

e
X6. Lokasi GM eMaso
is v I

P : Apakah lokasi geog p ksi menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X7. Hubungan Kerja Antar Karyawan Dalam Perusahaan Pemasok
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P : Apakah hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J:Ya

X8. Hubungan Kerja Antar Perusahaan Pemasok Dengan Perusahaan

lainnya

P : Apakah hubungan kerja haan pemasok dengan perusahaan

lainnya menjadi_salait s | afiaan anda dalam memilih

a emasok

Kecepa kater ) jan mate salah

aktgr pertimbangai¥perusahas memilih peruW\asok
J: u pengirimansterlanm 3 jaa IM‘itu perlu
untuk menge ﬁ ; Vio ita pili

P : B3 afamandasuntuik. mengetahiie Kecepaii ppatan waktu

penyerahan matertat® .
J : Dengan meMb ) np
ith perfan b

P : Bagaimana jika perusah

perusahaan g
J: Tidg
P:

aR-PEMtSanaan a

PELAYANAN P

cepats an Ketepatan

erja sama.

ekerja sama dengan perusahaan
anda, atau bila perusahaan tersebut baru saja berdiri?

J : Untuk perusahaan baru, dilihat dari segi kemampuan perusahaan itu
memberikan jaminan terhadap kelancaran pengiriman, bentuknya bisa berupa
ganti rugi bila terjadi keterlambatan.

X10. Tenggang Waktu Penyerahan Yang Diajukan dalam Perjanjian
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P : Apakah tenggang waktu dan penyerahan yang diajukan dalam perjanjian
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya

X11. Cara Pengiriman dan Alat Transportasi Pengiriman Material
P : Apakah cara dan pengiriman dan alat transportasi pengiriman material menjadi

salah satu faktor pertimbang aR_anda dalam memilih perusahaan

pemasok materig
J:Ya

faktor

abangan perusahaan anda de ' 1sahaa asol.in 1?

-

pnjadi aktor

gan perusahaari@fda ¢ sahaan pemasw
J

material”
-’ E
X14. Bantuag

P Apd ! 1 KtOpertimbangan

perusahaan a
J:Ya

X15. Bantuan Pemasok Yang Diberikan Pemasok Dalam Keadaan Darurat

P : Apakah bantuan pemasok yang diberikan pemasok dalam keadaan darurat
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi material yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X17. Informasi Harga Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan perusahaan andz

J:Ya
a [ 3 va
e e salah satu
ahad m dalai 0 n fpemasok
AANI RIA EMASOK -

2s Mate

.- Apakah kualitas matg “ sa
Fdalagn memilih pe 3k Masok mater

il perusahaan pemasok material?

aktor pertimbaggan

P : Apakah keSesttaran o gsifilasi jadi salaf™satu faktor pertimbangan
perusahaan anda Me hipe 3 "&hriaw

J:Ya

X21. Harga Material

P : Apakah harga material menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X22. Keseragaman Material

P . Apakah keseragaman material menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X23. Jaminan Yang Diberikan Pemasok
P : Apakah jaminan yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan perusahaan ands ihib perusahaan pemasok material?

J : Ya, ini menjadigpe | | as@ketersebut baru dan belum
pernah bekej Bl (

. @ adi saflly faktor

abangan perusahaan anda dalag ahaan pemasok.n 1?

- ~w
- —
~ >
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MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 4

Pendidikan Terakhir Responden : S1

Tanggal Wawancara : 21 Juni 2010
Lokasi Wawancara Jakarta
Pengalaman Bekegjanti I } Gtafiun

Pekerjaan S3 ion Manager

ara yang.sudah difakiikag

ELELANGAN
istem gelelangan apake 0 an pada sahaan “andaiintuk

ISahaan

Wpelelangan de A erendah (lowestprice
@

K%ﬂ UMUM.REMASOK E
X1. Citra dag erus Pemias :i\

P : Apaka gai._nama perusahaan pemasokdiien ; satu faktor

eMmasok material?

pertimbangan pErtSahaan angda da il alaan'p
J:Ya

X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X3. Kondisi Finansial Perusahaan Pemasok
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P : Apakah kondisi finansial perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X4. Kondisi Operasional Perusahaan Pemasok

P : Apakah kondisi operasional perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

P . Apakah ha
fabrikasi?

J : Koadis aha g i an@an yang lebih

aterial fabrikasi dan non

utam fa ; : is rasional ini
ity untuk

asiona ahaan

silita, dan Disai : PEmasok

asilitas § k menj3 aktor

gan perusahaal sahaan pemasw

J

A -
o Y

satu faktor

masok material?

X7. Hubungan Kerja Antar Karyawan Dalam Perusahaan Pemasok

P : Apakah hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J : Tidak
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P : Mengapa hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok tidak
menjadi salah satu pertimbangan?
J : Sulit untuk mengetahui bagaimana hubungan karyawan pada perusahaan

pemasok.

X8. Hubungan Kerja Antar Perusahaan Pemasok Dengan Perusahaan

lainnya

P : Apakah hubungan kerjg haan pemasok dengan perusahaan

lainnya menjadi anda dalam memilih
perusahaan g
J 1 Ya
beke

it B3

atuk “pemasok_material non-fe mungkinLhubungan®Kekj

nilkak mana dia

asokK Ini d seb3 anipengala

sebut.

PELA
0, Kecgpatan dan Ketgpatan ﬂ yerahian Material
T Apakah kecepatan ctepatan \\ ' brahan materi di salah

g' h pemasok

P

satu Ta pertimbangai=Rerus Gaedatanammeilin per

material’ l_i"r : :i_\

J:Ya
X10. Tengganw M Perjanjian
P : Apakah tenggang waktt® d a yang diajukan dalam perjanjian

menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?
J:Ya

X11. Cara Pengiriman dan Alat Transportasi Pengiriman Material
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P : Apakah cara dan pengiriman dan alat transportasi pengiriman material menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J:Ya

P : Apakah alasannya?

J : Bila jarak dari pabrik pemasok ke proyek cukup jauh, tentunya diharapkan

sarana transportasi yang tepat dan cepat.

X12. Kondisi Mateni®
P : Apakah
pertimp@ng aht 3 5 aterial?
J:Y;

i salah satu faktor

Rendndanan Keiunan Ko
pEnangandnigikelu N merijae

n perusahaan andadala perusahaan pema

uan Teknik g D
P= ih bantuan tek .m

peru ?anda dalam.meitlihip : Demasek material? ‘
J:VYa lff ?"i\
P eadaan Darurat
» dalam keadaan darurat
n #pPerusahaan anda dalam memilih

X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok

balah satu fak bangan

X15. Bantua
P : Apakah ban
menjadi salah satu fakto
perusahaan pemasok material?
J:Ya

P : Apakah informasi material yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
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J : Ya, untuk pemasok fabrikasi khususnya, karena harus memilih material yang
sesuai dengan kebutuhan.

X17. Informasi Harga Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X18. Kemudahambl:
P : Apakah a : 2 enjadi salah satu

faktor gfer i sdfigan pemasok

mate

an  dari

udahandalam TNl ai rcepat

R.- Apakah kualitas matg

ﬁ satifaktor pertimbaWhaan
Maso aten

\o

alagh memilih pe

P : Apakah keSes#aran o esifilasi jadl salafsatu faktor pertimbangan
perusahaan andaﬂe h pe 3 ial”

J:Ya

X21. Harga Material

P : Apakah harga material menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X22. Keseragaman Material

P . Apakah keseragaman material menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X23. Jaminan Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah jaminan yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan ands
J:Ya

ihib perusahaan pemasok material?

X24. Pdbli
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MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 5

Pendidikan Terakhir Responden : S1

Tanggal Wawancara : 15 Juni 2010
Lokasi Wawancara Jakarta
Pengalaman Bekegjanti I } /Atahu

Pekerjaan S3 i Pengadaan

ara yang.sudah difakiikag

ELELANGAN
istem gelelangan apake 0 an pada sahaan “andaiintuk

ISahaan

. Sistem,pelelangan de
@

K%ﬂ UMUM.REMASOK E
X1. Citra dag erus Pemias :i\

P : Apaka gai._nama perusahaan pemasokdiien ; satu faktor

erendah (lowesgprice

eMmasok material?

pertimbangan pErtSahaan angda da il alaan'p
J:Ya
P : Apakah alasan anda?

J : Citra baik perusahaan biasanya menunjang profesionalitas perusahaan tersebut.

X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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P : Seberapa besar hal ini mempengaruhi pertimbangan pemilihan pemasok?
J : Cukup penting bila kita membutuhkan material dalam jumlah yang relative
besar.

X3. Kondisi Finansial Perusahaan Pemasok

P : Apakah kondisi finansial perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X4. Kondisi

P : Apaka

perti
Y

satu faktor

S
S terial?

U
et dan D 1 Perl aan g aso

fasilitas riset dan d

in PeFLsah@an pe

pertimbanganipérisahaan an@a dale el |i liP€rusahaa

i Geografis
P : ah lokasi S ¢ 0 menjadi S‘M faktor
pertimbangag "ﬁ'; alam g "h_ PEmasok material?

J:Ya, 0 aidS akarmentniang lamanya Wakduisg ; aterial.

&
X7. Hubungaw
td v an a

P : Apakah hubungan kerja m perusahaan pemasok menjadi

an Pemasok

salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J : Ya, karena bila terjadi kekacauan dalam keadaan bekerja, otomatis
mengganggu kelancaran pengadaan. Contohnya pada saat berlangsung demo pada

perusahaan pemasok yang akan mengganggu Kinerja perusahaan itu sendiri.
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X8. Hubungan Kerja Antar Perusahaan Pemasok Dengan Perusahaan
lainnya

P : Apakah hubungan kerja antara perusahaan pemasok dengan perusahaan
lainnya menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J: Tidak

KEADAAN PELAYANAN B
X9. Kecepatan damgi<s it : haterial

P : Apakah prial menjadi salah

satu f an pemasok
mate
FWaktu Peayerahafiang (3 an dafa
tenggang. waktu dan yef@an yang, diajukan njian
aliieseatu  fakte abangen sahaar jemilih

)EMaso al’
__Ya,hal ini bergartlifg ¢ ﬁ uans@emasok. Tentugya aka@¥ lebih
di n pemasok ydRgEmEN N104BAAN tenggang \A{i enyerahan
yan #ing ‘

X11.
P : Apakah cargde

salah satu fakto

Nan material menjadi
memilih perusahaan
pemasok material?
J:Ya

X12. Kondisi Material Pada Saat Kedatangan

P : Apakah kondisi material pada saat kedatangan menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya
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P : Bagaimana anda mengetahui kondisi material pada saat kedatangan bila belum
pernah bekerja sama denga perusahaan pemasok tersebut?

J : Pada saat proses pembelian kita menyebutkan spesifikasi kondisi yang kita
inginkan. Kemudian kita menyerahkan pada pemasok yang mampu memenuhi
spesifikasi tersebut. Apabila perusahaan tersebut belum pernah bekerja sama
dengan kita, maka perlu dilihat jaminan yang diberikan untuk mengadakan

material sesuai dengan spesifikasi kondisi yang kita inginkan.

X13. Penanganagaglsel
P Apakg e salah satu faktor

pertimp@ng aht 3 5 aterial?

J . Yagtent (2 ( ’ pengiriman
g e BiRtUk @ Al o daki pihak
an Teknik Yang Dileerikan

kah b an teknikKYiang dibérlkalfmenjadi sala faktor pangan

da dal ilth aterial®

15. an Pemasg TaeF im;rurat
. Apakah g 4]"'_;1;. yang Gibe s dlam keadaan darurat

menjadifisa Akt nertimbangan —\erusatiaa am memilih

perusahaan pemasok Mmateris .
J 1 Ya, kalau terjadisha gt ) 'Mmasok bisa memberi
it

a
penanganan bantuan, maka tenft a

X
P

n menjadi kelebihan pemasok
tersebut.

X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi material yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya
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X17. Informasi Harga Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J : Ya, untuk dapat memilih pemasok, kemudahan yang diberikan pemasok dalam
informasi harga akan menjadi faktor dipilihnya perusahaan pemasok tersebut. Bila
informasi harganya saja tidak diberikan, kita tidak akan dapat mengetahui harga

material pemasok manakah yaa '

X18. Kemug ; [
P : Apaka ‘

a

a Dd
fakt e ‘ ¥
5 ' /

MATERIAL DARI PEMASOK

i salah satu

pemasok

ualita aterial

alitas | 4h < perti ahaan

a dalagn memilih perysaliaan ﬁ ate
& Kualitas yang balkSaKanhsels u- an itama dipj emasok

P : Apakah keSesttaran o gsifilasi jadl salafsatu faktor pertimbangan
perusahaan anda ﬂe hipe 3 "&hriaw

J:Ya

X21. Harga Material

P : Apakah harga material menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J @ Ya, tentunya dalam system pelelangan dengan harga terendah, harga yang

ditawarkan tentunya akan menjadi pertimbangan dipilihnya pemasok material.
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X22. Keseragaman Material

P . Apakah keseragaman material menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X23. Jaminan Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah jaminan yang emasok menjadi salah satu faktor

pertimbangan peLusaifa p.pemasok material?

J: Ya, apalag a sebelumnya.

adi saflly faktor

abangan perusahaan anda dala ahaan pemasokun 1?

- ~w
- —
~ >
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Pengalaman Bekekjantti £ I } /tafi

Pekerjaan S3 i Pengadaan

ara yang.sudah difakiikag

ELELANGAN
istem gelelangan apake 0 an pada sahaan “andaiintuk

ISahaan

Wpelelangan de A erendah (lowestprice
@

K%ﬂ UMUM.REMASOK E
X1. Citra dag erus Pemias :i\

P : Apaka gai._nama perusahaan pemasokdiien ; satu faktor

eMmasok material?

pertimbangan pErtSahaan angda da il alaan'p
J:Ya

X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X3. Kondisi Finansial Perusahaan Pemasok
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P : Apakah kondisi finansial perusahaan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

P : Apakah alasannya?

J : Perusahan dengan finansial yang baik, tentunya akan menambah faktor
kelancaran kerja karyawan dan produktifitas untuk mengahsilkan material yang

dihasilkannya.

X4. Kondisi Opgkasi
P : Apakah 3 i salah satu faktor
pertimp@ng 3 : aterial?

J:Yi

as riset damidisain IsahaaRiPemaso : ktor

1tas Riset dan Disain Sal Pemasg

n perusakaan anda'dalarmiengiith perusahaan pema :

ini tidakater D ikan. Bila pema iliki

dan d ilai jua asok

—d

X6. 4 Geografi ;"
P : Apakal ﬁ :‘L‘f}; salah satu faktor

pertim 08 anadll anda dalam memtith nerusainaa 1S¢ aterial?

X7. Hubungan Kerja Ant a Da. Perusahaan Pemasok

P : Apakah hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J:Ya
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X8. Hubungan Kerja Antar Perusahaan Pemasok Dengan Perusahaan
lainnya

P : Apakah hubungan kerja antara perusahaan pemasok dengan perusahaan
lainnya menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya

KEADAAN PELAYANAN B
X9. Kecepatan damgi<s : faterial
P : Apakah

satu falibr ang a saliaan pemasok

erial menjadi salah

mate
\E:: M are ENgad e dapat

pemilian permasok pe adanya

ang Diajtikan da erja!!l

a diajuka Anjian

of 0 ahaan anda Wmlhh
]

\o

Nan material menjadi
salah satu fakto memilih perusahaan
pemasok material?

J:Ya

X12. Kondisi Material Pada Saat Kedatangan

P : Apakah kondisi material pada saat kedatangan menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya
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X13. Penanganan Keluhan Konsumen

P : Apakah penanganan keluhan konsumen menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J : Ya, kalau kita menemui keadaan material yang tidak diinginkan tentunya perlu

respon dari pihak pemasok.

X14. Bantuan Teknik Yang.i
P : Apakah bantyuaa
perusahaan g
J:Ya

i- satu faktor pertimbangan

o De i : : Dakurat

Bpaka“bantuan Lemasok ) o am_ Keae flarurat

atu faktormperti 3 nemilih

pemasok material?

ra, selai uan tekni K menda an banttan dakurat.

w 1
X1 .ﬁnasi Mategi

P : Apakah ig ﬁ i 3 o :1*;_“@ 'dim satu faktor

pertim 08 anadll anda dalam memtith nerusainaa 1S¢ aterial?

J:Ya '- .
b 4

X17. Informasi Harga Ya iB derftasok

etika | secare atau

eadaan kerusakan materjaliyan ; : pihak Kita sen

P . Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X18. Kemudahan Dalam Cara Dan Syarat Pembayaran
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P : Apakah kemudahan dalam cara dan syarat pembayaran menjadi salah satu
faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok
material?

J:Ya

KEADAAN MATERIAL DARI PEMASOK
X19. Kualitas Material

P : Apakah kualitas material g atu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memililge

J:Ya

rtimpangan

ghaamanda dalam memilif gaan pemasgk.materiaf?

faktor kesesuaian G@ngam§pesiitkasi berlaku untuk terial

si da abrikasi®

gKin bed da al i spes inta

kompleks. Namun tor ilihan, keduagya “sama
I pengaruh perti 04

X21. Harga jM@ts
P Ap

anda dalam me
J © Ya, semaki

kemungkinan pemasok mat

X22. Keseragaman Material

P : Apakah keseragaman material menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya
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X23. Jaminan Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah jaminan yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J 1 Ya, sebelum mengikat hubungan kerja sama dengan pemasok, perlu diketahui
jaminan apa saja yang ditawarkan oleh pihak pemasok. Sehingga bila terjadi
kesalahan dari pihak pemasok kita dapat mengurangi kerugian. Selain itu, bila

melakukan penjaminan, maka pemasok tersebut akan terikat untuk bekerja secara

-
S

maksimum.

X24. Publi

\r
¥

Analisa pemilihan..., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010



MANUSKRIP
WAWANCARA TERSTRUKTUR MENDALAM

RESPONDEN 7
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Tanggal Wawancara : 16 Juni 2010

Lokasi Wawancara Jakarta

Pengalaman Bekegjanti 1 } /tahu

Pekerjaan S3 i Pengadaan

ara yang.sudah difakiikag

ELELANGAN
istem gelelangan apake 0 an pada sahaan “andaiintuk

fISahaan

Wpelelamgan de A erendah (lowestprice
@

K% UMUM.REMASOK E
X1. Citra dag erus Pemias :i\

P : Apaka gai._nama perusahaan pemasokdiien ; satu faktor

masok material?

pertimbangan pErtSahaan angda da il anaan pe
J:Ya
P : Mengapa citra dan na sok menjadi faktor pertimbangan

perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok?

J : Karena nama perusahaan yang cukup terkenal pastinya sudah berpengalaman
dalam urusan pengadaan material, namun biasanya semakin terkenal suatu
perusahaan biasanya akan berdampak pada tingginya harga material yang

ditawarkan.
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X2. Kapasitas Produksi Pemasok

P : Apakah kapasitas produksi pemasok menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

P : Apakah alasannya?

J : Untuk memenuhi kebutuhan maka diperlukan adanya produksi material yang
tepat. Semakin tinggi kapasitas produksi suatu pemasok material, maka

ah. semakin kecil.

kemungkinan untuk kekurangas

X3. Kondisj

P:

perti ‘ Hlhe: : : terial?
Y

satu faktor

perasiona danPem
kondisi_gperasioridl pefi§aha@ pemasgk menjadi
pertimbanganipérisahaan an@ia dale el li liP€rusahaa pasok

. Apakah alasan faktor e
J ?npuan untuk gadakan materia nya akan se car bila
kon rasional Jakispertisatiel ASek endiri berjal ar. Karena

hal iniIaH, pag !_E"r : g ‘\‘_ grasional perusahaan

pPeEMasaK gr ackE DELTTOANUdIN
i pemasok menjadi salah satu faktor

Sd Ana

pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

P : Apakah fasilitas riset da
J : Tidak, karena permintaan akan material yang diinginkan sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan. Kecuali untuk proyek modern yang mungkin lebih

membutuhkan disain yang lebih terkini.

X6. Lokasi Geografis Tempat Produksi Pemasok
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P : Apakah lokasi geografis tempat produksi menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J : Ya, karena lokasi geografis mendukung kecepatan pemasok dalam

mengirimkan materialnya.

X7. Hubungan Kerja Antar Karyawan Dalam Perusahaan Pemasok
P : Apakah hubungan kerja antar karyawan dalam perusahaan pemasok menjadi

salah satu faktor pertimbang aR_anda dalam memilih perusahaan

pemasok materig
J : Tidak

gdalPerusahaan

alah satll tor p ba Derusanas aemilih

Apaka™Nubungan  kerja “antad fSahaan _pemasok “tengaa ahaan

pemasok material?

ADAAN PELAYA PE C ‘
. KecCepatan dan Ke ! s Ver n Material

P . Apakah kecepatal dakleKEiep 1Kii, PeRyerahan mater Iwnj:aldi salah

satu faktor pg ,ﬁa :i_"h, gerusahaan pemasok

materi

J:Ya ‘

X10. Tenggang Waktu Periyér Jukan dalam Perjanjian

P . Apakah tenggang waktu dan penyerahan yang diajukan dalam perjanjian
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih
perusahaan pemasok material?

J:Ya

X11. Cara Pengiriman dan Alat Transportasi Pengiriman Material
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P : Apakah cara dan pengiriman dan alat transportasi pengiriman material menjadi
salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan
pemasok material?

J : Ya, terlebih lagi untuk material fabrikasi seperti ready mix, tentu dibutuhkan
alat pengiriman material yang khusus. Pemasok dengan metode dan alat
pengiriman yang lebih baik tentunya akan lebih dipilih.

X12. Kondisi Material Pada
P : Apakah kopgisim ) I arigiienjadi salah satu faktor

pertimbanga a 3 a asok material?
J:Ya

penanganan  Kelithe umen._menjadi —salal faktor

Usahaan a dala emilifperusahaan™s

an Tek 0

B.. Apakah bantuan teknig§fang enjagdli salah satu fakWangan
pertsaiiagn anda dalam 0ifih k material?

N o - ’ﬂtohnya Dadassaat pepass % abrikasi ya‘%utuhkan

bantuan ahli M cdiak: i ﬁh-t agi bantuan teknik

berupa iment, _akan lebih diptlth unatuk _men Dk pengadaan

proyek. '- ‘

X15. Bantuan Pemasok asok Dalam Keadaan Darurat

b s P
P : Apakah bantuan pemasok yang diberikan pemasok dalam keadaan darurat
menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan anda dalam memilih

perusahaan pemasok material?
J:Ya

X16. Informasi Material Yang Diberikan Pemasok
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P : Apakah informasi material yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X17. Informasi Harga Yang Diberikan Pemasok

P : Apakah informasi harga yang diberikan pemasok menjadi salah satu faktor
pertimbangan perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?
J:Ya

X18. Kemug ; I a

P . Apaka : P

fakt ‘ :
X '/

MATERIAL DARI PEMASOK J

ualitg aterial

b3 e i salah satu
S

pemasok

alitas 2| ah s ahaan

pda dalamm memilih perusaiiaan d
[
-
L

Xzo.gses d'E"- Sy :i_\

P: Ap3 atah. Jenaan spesifikast mentadt Salak K@fertimbangan
perusahaan andagatan iw ih o
J:Ya

X21. Harga Material

P : Apakah harga material menjadi salah satu faktor pertimbangan perusahaan
anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

X22. Keseragaman Material
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P . Apakah keseragaman material menjadi salah satu faktor pertimbangan
perusahaan anda dalam memilih perusahaan pemasok material?

J:Ya

P : Adakah bedanya untuk pemasok material gabrikasi dan non_fabrikasi?

J : Untuk material non-fabrikasi keseragaman material itu sendiri memang
diperlukan, contoh pada penutup atap atau genting kita memerlukan genting
dengan warna dan bentuk yang seragam tentunya. Untuk material fabrikasi juga

perlu, tapi tergantung spesifikasi iRginkan.

X23. Jaming
P Apak 3 aldh, satu faktor
perti i[of Hlhe: ; : sok material?

Y3 RAND arena a beLs awaly Untuk

datang sepcriikat€patan waktu penyeraliaft Mnate ondisi

dnt akan

pagainya niemerluka inagielar pemaso

X 24" Publika asil Penougia

publi i a enjadi aktor

sahaan pemasW
himbah kepasii kualitas

gan perusahaariafida d lih
J " hila ada hasil F LNy, ,.

mat wng ditaw

1-1;—-'
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Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Fabrikasi

1 X19 30% X19 35% X19 30% %19 30%
2 X18 30% X20 30 x21 30% %20 25%
3 X9 10% 21 X20 20% %16 20%
a X21 10% X22 y) %18 10% %21 15%
5 X2 10% X138 5% 0% X2 X3 10% X17 15%
6 X12 X9 1 %18

7 X3 X10 9 X X6 2 %22

8 X1 X12 X12 X1 2 13 %23

9 X20 X11 1 2 %1

10 | x17 X14 X22 0 %9

11 X6 X17 14 14 49 %10

12 | x13 X15 X16 X13 17 %12

13 | x11 pul X15 & X11 22 X4

14 X4 %2 X13 X10 X23 %3

15 | X10 X13 X1 7 X14 %2

16 X8 24 X11 %8

17 | x23 X15 X6 %13

18 | x22 %3 X4 %15

19 X4 X15 %14

20 X6 X2 X16 X6

21 X23 X7 X5

22 X7 X5

23 X24 X24

24 X5
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Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Fabrikasi (laag

W00 =] [ L0 R

10 x9 X10 X3
11 x10 X1l x17
12 x12 X12 X1b
13 x4 x13 X23
14 X3 x23 x20
15 X2 X222 x4
16 X8 X17 X11
17 x13 X2 X10
13 X155 X14
13 x14 X153
20 xe x7
21 L& L]
22 x24
23

24 x24
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Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Fabrikasi (|

1 X139 30% X12 30% X

2 x20 25% X135 25

3 X9 25% xX21 0

4 xb 15% xo 8

5 X18 5% X2 %a X9
5] x22 X18

7 x21 X6 X2 x12
8 x17 X1 x16 1 3
9 x12 X13 2

10 X13 X3 K23
11 X2 X17 17 17
12 X1 X16 x4 x14
13 x4 X23 X13 X155
14 xa H20 14 20
15 x11 X4 20 22 E
16 X23 X16 X 8,

17 x14 X10

18 X15 X14

19 216 H15

20 X3 X7 K

21 X7 X5 x24 6
22 xX24 X15 x24
23 b= x2s

24
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Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Non-Fabrikasi

1 X138 25% ®19 30%
2 x21 20% X20 25%
3 *9 20% H16 30%
4 x19 20% x21 15%
3 2 15% H17 10%
6 X23 ®18
7 x1z2 x2a32
8 X3 ®23
9 x14 x1
10 X20 x9
11 X17 x9
12 xo ®12
13 X13 ®13
14 x11 x3
15 xa ®a
16 X10 n2
17 *8 8
18 7 ®15
15 x22
20
21
22
23
24
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pjutan)

Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Non-Fabrikasi

24

., Sondy Pandopotan, FT Ul, 2010
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Rangkuman Kuisioner Untuk Pemasok Material Non-Fabrikasi

pjutan)

(V=00 ==l I = L S L R

10 X1 LE]
11 X4 K17
12 x11 X16
13 X8 X23
14 x21 X20
15 X14 X4
16 X3 X1l
17 X16 X10
13 X14
13 K15
20 X7
21 X3
22 X24
23 »24
24
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Fabrikasi

x24

Co | | = | P2 b= |0 (L0 w2

23

0,67%

0,00%
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Fabrikasi

=
Pl

¥13 17 2,67%
X14 19 2,00%
¥15 18 2,33%
%16 3 7,33%
¥17 5 6,67%
X18 6 6,33%
¥19 1 8,00%
%20 2 7,67%
¥21 4 7,00%
X22 7 6,00%
%23 8 5,67%
X24 - 0,00%

3,00% g 5,33%
4,67% 18 2,33%
2,00% 19 2,00%
5,00% 12 4,33%
5,33% 11 4,67%
7,67% 6 6,33%
8,00% 2 7,67%
6,00% 14 3,67%
7,33% 3 8,23%
0,00% - 0,00%
5,67% 13 4,00%
1,67% 22 0,00%
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Fabrikasi
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Non-Fabi

x24

0,00%

0O =) [ [P | = |0 | L0 L2

0,00%

0,00%
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Non-Fabi

O [ |4 | B2 | = [0 (L0 |2

x24

0,00%

1,00%

1,00%
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Tabel Pembobotan Untuk Pemasok Material Non-Fabi

3 ﬂ' IE._JF '\..Ml‘[ﬂ'

TR

AT W NN
a2 wa' K 15
8 5,07 P53% 10
16 3,00% | ) 23
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Tabel Urutan Variabel Untuk Pemasok Fabrikasi abel Urutan Variabel Untuk Pemasok Non-Fabrikasi

1 7,84%
2 7.25%
3 6,77%
a 6,46%
5 5,61%
B 5,09%
7 4,98%
8 4,74%
9 4,54%
10 4,40%
11 4,19%
12 4,02%
13 3,88%
14 3,65%
15 3,61%
16 3,46%
17 3,26%
18 2,84%
19 2,42%
20 2,07%
21 1,91%
27 0,77%
23 0,70%
24 X7 0,47% 24 xX24 0,67%
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Faktor-Faktor Dominan Terhadap Pemilihan Pemasok Material Fabrikasi

1 X19 Kualitas material 25%-30%

2 X21 Harga material 20%-25%

3 X18 kemudahan dalam cara 15%-20%
dan syarat pembayaran
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Faktor-Faktor Dominan Terhadap Pemilihan Pemasok Material Non-Fabrikasi

1 X19 Kualitas material 30%-35%

2 X21 Harga material 20%-25%

3 X18 kemudahan dalam cara 20%-25%
dan syarat pembayaran
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